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ABSTRAK

Di Sulawesi Selatan termasuk daerah penghasil kopra di Indonesia
olehnya itu dia menyandang predikat sebagai pengekspor utama kopra keluar
negeri yang berpusat di Makassar dan terkhusus di Sulawesi Selatan ini dagrah
Bulukumba termasuk salah satu penghasil kopra yang banyak diangkut ke -
Makassar, Selanjutnya masyarakat Bulukumba dalam menanggapi keberadaan
komoditi kelapa sebagai Bahan baku kopra sangat gembira terbukti dengan
banyaknya areal kebun kelapa.

Namun sgjalan dengan perkembangan perdagangan kopra tersebul
mempunval dampak vang harus dihadapi oleh masvarakat sekitar dimana
masyarakat yang bertjuan ingin mencapal - mendapatkan sediknt tambahan
penchasilan dalam hal ini perbaikan nasib, Malahan lebih banyak dirugikan
dan ditiup, Ditambah lagi dengan keberadaan gerombaolan DITIL

Dengan pemahaman tersebut di atas maka penulis akan mencoba
menelusuri secara khusus dengan memperkecil lingkup wilayahnya vaitu
dampak perdagangan kopra terhadap kehidupan masyarakat Bulukumba
(1952-1960) tujuan kapan ini adalah untuk menvorotl Kkeadaan sosial ekonomi
sechubungan dengan adanya komodin  ekspor kopra tersebut. serta dampak
yang ditimbulkannya.

Hasil studi menunjukkan bahwa keadaan sosial ekonomi masyarakat

Bulukumba lebih banyak kerugian ketimbang vang mendapat keuntungan.




PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah perckonomian dalam hal ini perdagangan suatu wilayah
don dalam kurun waktu vang fertentu masing-masing mempunyai cin khas
atau Fenomena masing-masing vang menarik untuk dikagi Khususnya oleh
para sejaravwan, Begitupun halnva dengan proses ekonomi yang terjadi di
Bulukumba sebagai salah saw Kabupaten dart Propinsi Sulawesi Selatan
vang merupakan hasil pembentukan dari rapat Punina Kemerdekaan
Indonesia (PPRL

Memvkap bab diaas G Rabupaten Buiukumiba it & lahun 1952-
1960 pernah ada satu jenis komoditi ekspor svang sangat diminan oieh
masvarahat atau pedagang besar atau kecil. Komoditi tersebut adalah
hopra. Jenis komoditi ime mulae populer di Indonesin pada abad ke-19
sampai abad ke-20an bahkan di benua Eropa *

Kapan mengenan bomodin ekspor i ndak bisa didepashan dan
homponen-komponen pendokung  ulamanya pernan petani sebagai
produsen, pedagang sebagar distributor dun penguasa sebagai penentu
kebijukan. Dalam hal peranan petani dalam perdagangan sebagal suatu

proses ekonomi dituntut untuk bekerja semaksamal mungkin agar mampu

| K eimenterian Peneranean Fropms Sukavwess, Dheprarrearesr Pencrengen K (Jakans, 1953) hal 6
* Argip Bulukumba , tahun 1930-1960. Reg . No. 106




menyediakan hasil produksi dengan mutu vang sesuai dengan keinginan

para pelaku ekonomi dan penguasa, Diangkatnya perdagangan kopra dalam
tulisan 1t karena produk inilah yang ﬁendmmnnsi perdagangan di
Sulawesi pada umumnya dan secara umum proses taia niaga Kopra ini
bezitu mempengaruhi struktur perekonomian FIEi!-iEI:}I'I-iﬂ Indonesia

Studi masalah perdagangan kopra di Bulukumba adalah salah satu
hal vang menarik terutama seringnva terjadi penvelundupan kopra secara
besar-besaran dar masvarakat guna pemenuhan kebutuhan dan mencan
kekavaan pribadi dan adanva masvarakat vang punva perkebunan kelapa
seria ferhihat langsung dalam  perdagangan kopra it sendint dengzan
distnimutor orang —orang Tionghoa dan kPN

Pada akhir tahun 1930-an keadaan sosial ekonomi  diwarnar
dengan kemiskinan dimana pada masa it perdagangan mengalami depresi
akibat menurunnya harza kopra. Dan pada whun 1955 merupakan awal
munculnva  gerombolan DUTIN jadi  sangat  berpengaruh  terhadap
perekonomian desa. Jalan rava vang merupakan urat nadi perekonoman
pedesaan  dirusak oleh pemberoniak  untuk menghambal serakan lentara
vang berakibat arus lalu lintas barang dan jasa terpengaruh. Perbedaan

harea barang antara satu lempat dengan tempat lain jauh berbeda Hal ini

4 Arsip (Rahasia) Propinsi Sulawesi Sekatnn 1946=1961. Vol 1N . Reg No, 628




disebabkan jarak dan waktu tempuh perjalanan sangat Jama juga resiko
dalam perjalanan vang kadang-kadang terjadi perampokan.”

Nanti ada perubahan di sektor ekonomu pada masa berakhimya
serombolan DETI di Tana Lemo pada tahun 1964 merupakan era baru
pembangunan ekonomi Sulawesi Selatan pada umumnya dan Bulukumba
pada khususnya, Untuk meningkatkan kehidupan ekonomi vang porak-
poranda. maka pemerintah  mulai membangun kembali  sarana
perekonomian, kegiatan tersebut dinngkatkan dengan Repelita (Rencana
Pembangunan Lima Tahun} vang dilaksanakan sejak | April 19697

13 kaitkan dengan masalah kopra. komodm  vang satw ini adalah
salah satu komodin perdagangan pada masu penjajahan Belanda (sekitr
abad ke 19} dan maupun pada masa transist Orde Baru sampal sekarang,
singkatnva kopra adalah salah satu komodii vang diincar oleh para
pedavany besar ataupun kecil dalam rentang waktu tersebut di atas dan
dilanjutkan hinuea sekarang, Selanjumyva di awal tahun 1963 sudah bisa
dikatakan perbaikan perckonomian  masvarahat khususnya petan Kelapa

sudah hidup berhecukupan terbukt dengan hasil perdagangzan  kopra

* Svahrul Amar “Relklupan Nelapun Preapbras Vevsalien ot oot Lonrs Kab, Helkanba ©,
(Makassar. Skripst Fak. Sasim Unhas, [992), hal &8

* amirullah, “Clenmken Cierifye Serse Danpakne fenlrerelapr Kalodelveprene Seavford Fkvanenii
Meesyarredkart ot Bifkniaha ™, (Makaszar Skripsi Fakuleas Sasma Unbas, 2000) hal. 33
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yang di ekspor sekitar 218600 kg dan hasil pertanian  vang dicapal

124,600 ke ke Makassar®

B. Alasan Memilih Judul

Kabupaten Bulukumba terkenal sebagai daerah penghasil kelapa
olehnya ilu daerah it merupakan pensuplal kopra ke Makassar sekitar
tahun 1952 yang terbesar di Sulawesi Selatan sampai tahun 1938, predikat
u sangal  menarik  untuk dikaji  teruiama mengenal  pertumbuhan
produksr kelapa dan  ekonomi petam kelapa. Perhatian pada  komeodit
kelapa  menarik  berdasarkan pemvataan  Kuntowijovo, bahwa  sejarah
chonomi  mengepar  sebuah  homodin sang merupakan bagian  dan
penjelasan  menszenai  pertumbuban  dan baman penjelasan  mengena
pertumbuhan ekonomi dan perjalanan sebuah lokalitas dari tahap ke
tahap merupakan lema yang menarik.  Sementara Brooks Adam
menyatakan bahwa kajian sejarah  ¢konomi  akan menjadi  penting
apabila yang dikaji adalah mengenai sejarah perdagangan ®

Tanpa mengabaikan Kedua hal dr mas. penulis berusaha menelin

dan menguncgkapkan sebagal tema utama dengan menetapkan spesial

" Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah, [Arsip Propimsi Sulawes: Selatan |'950-1960)
Mo, Rey 627

3 Fountowigoyo, Me bl Segrods, [Yogvakana ; Tara Wacana Jouja; |994), hal. 57

"Edward L. Poelingeowane,  “Sewest Perbenrbooreon Rodwried  Kefiken o
Pereiiconot Pembegmer Fkiawinn fonclomesier Mo Fimrer ', (8 lakassar - Makakih Cemmah
limiah Kesejarahan dan Kepurbakalian d Gedung  Peremean fmah Uinhas, aaggal 12 Juli
1993, hal, 13,




studi ini di daerah Bulukumba pada kurun waktu 1932-1960. pada tahun
1945 - 1952 Ekonomi, peran dan gerilya : pembumihangusan prasarana
ckonomi vang dikenal dengan nama ekonomi dualistik, dimana masa ini
berbagar prasarana ekonomi  dibumihanguskan oleh rakyat dan  tentara
eerilva vang dimaksudkan agar ekonomi dan polink penjajah bisa kacau,
sistem duahisuk im muncul oleh adanya dorminasi ekonomi penjajah yang
berpusat pada perkebunan dan perdagangan vang hanva berpusat di
lawa dan Sulawes: Selatan

Tahun 1933 = 1936 pembangunan ekonomi nasional. adanva
kelahiran berbagar perusahaan  negara hasil pengambiiahan dari penistiva
poliuk dan ekenomi vang selanjuinva adalah pengamotlahhan perusahaan-
perusahaan milik Belanda dan awal munculnva DI Tl di Bulukumba,

Tahun 1957-1959 diwarnai juga dengan terjadinva pemberontakan
pemerintah  Revolusioner Republik Indonesia {(PREID) dan perjuangan
semesta (Permesta) di Sumatera dan Sulawes) Selatan

Tahun 1939-1960 wrhyadinva perubahan dibeberapa seklor ekonomi
khususnva vang menvanghut perdagangan ehspor dan hasil bum dan
pertanian di Jawa dan Sulawesi Selatan terutama daerah penghasil kopra,”

Oleh karena itu berbicara mengenal perdaganean kopra, kita harus

kembali ke Dinamika masa lampau knpﬂn masvarakar Sulawes) Selatan

¥ Mubyaro, Nistear ediie Mofeprend Pdrempowed fnclewresin, (Jakana, LPAES. 1988), hal 7.
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pada umumnya dan Kabupaten Bulukumba pada khususnya mengenal
perdagangan kopra.

Sudah sejak lama masyarakat Bulukumba telah mengenal sistem
perdagangan kopra kira-kira pada awal abad ke-20 isekitar tahun 1906).
Laju produksi kopra imi memngkal terus sampar tahun 1912 yang
memproduks: hasil kopra sebesar 34.000 ton dan setelan mencapai has.
dalam beberapa tahun, produksi kopra im menunjukkan prospek vang baik,

Pada tahun 1928 dacrah Bulukumba menghasilkan 63.000 ton
kopra. "' Namum hetiha ity para pedazang kopra vang disebut “Mucecra”
ataw “Pappalele” raa-rata memilike modal  kecil dengan kegratan  usaha
vang relaul’ keol pula Sebagian pesar “Focawre” aan Cfappedole’ ni
pada dekade wvang lampau terkonsentras: di sekitar Tana Beru di mana
mereka membell dati petani terus menjual ke pedagang besar yakni orang
Tionghoa dan Koperast sebab pada tahun 19530-1957 sistem ekonomi
tertuju  pada pertamian dan perdaganean vang dikuasal oleh orang-orang
Tionghoa dan Koperas) dimana masyvarakat umumnyva hidup dan pertaman
belaka  Masvarakal membawa hasil buminva ke pasar bukan untuk

berdagang atau mencari untung tapi hanva untuk mendapatkan pembeli

pakaian dan kebutuhan hidup lainnva,

"2 Pister Creutzbery J, T M Van Loenen, Searrod Steeerseik bmronni Incnesie, {Jakaria.

Yayasan Obor Indonesia, 1977) hal 143




Menurut sumber lainnya juga mengatakan tahun 1953-1959
kehidupan ekonomi sangat berpengaruh dimana akibatnya masyarakat
hidup dalam serba kemiskinan dan selalu terancam sebab pada masa
tersebut  masa pendudukan DITI  vang merugikan  kepentingan
masvarakat.'' Memang sudah banvak yang meneliti tentang Bulukumba
vang kesemuanya jelas-jelas saling berbeda pokok masalahnya diantaranya:
= Amar Busthanul Jurusan Arkeologi
Wadah kubu di gua Pasca Ara, Kabupaten Bulukumba, 1991

= Svahrul Amar Jurusan Sejarah
kehidupan nelavan pembuat perahu di Tana Lemo  Kabupaten
Bulukumba whun 1930- 1988, angkatan 194+

= Asnadi Jurusan Sejarah
Tinjauan histories tentang keberadanan Ammatoa di Kecamatan Kajang
HﬂhLL.]}ElEE!'l Bulukumba

= DITH dan gerakan Dompea di Kajang tahun 1954 Ernavanti Dyatar
19496,

= Cierakan genlva serta dampaknya terhadap kehidupan sosial ekonomi

masvarakat di Bulukumba ( 1952-1957) Amirullah 2002, Sejarah.

" aWahwuny, Pepbargionn Kabupesen Dacealt T 1 Budekionha dafmm Perspekngy’
Neferrnah ¢ Makassar, Skripsi Sarjana Pada Fakulws Sastra Unhas. 1990) hal. 32




»  Sukmawati Sejarah awal penyiaran Islam di Bulukumba 1994 lurusan
Sejarah,

Disamping itu penelitian tentang masalah ekonomi pada daerah
lain mengenai hasil bumi dan perdagangan diantaranya.

* Rahmalia Produks besar dan dampakmva terhadap ekonomi petam
sawah di Pinrang ( 1965-1988) 2001

=  Sejarah perdaganyan Makassar 1906-1950 Bachuar. 1992,

» Rasid Asba dalam kebijakan Ekspor Kopra di Makassar [952-1968.
Teruntuk vang satu  1m dimana  seielah  penulis  amati, maka
ditariklah kesimpulan bahwa tesis tersebut memtik beratkan ke sektor
perdagangan  dan jannzan  atau pola  pendistribusian Kopra  dan
kelompok  besar yang terhhat serte bise dyadhkan sehagar sumber
atean pendukung  dalam penvelesaion Skripsi ini). Oleh karena itu
setelah melihat data dan  sknpsi atau tesis vang ada maka saya dapal
mengangkat judul tersebut dalam studi i1 sebab belum ada vang

mengurathannya secara mendetail

C. Masalah Dan Batasan Masalah
Masalah yang diuraikan dalam latar belakang dan alasan memilih
judul  bahwa keadaan perekonomian mas)arakat sangat merosot baik

petani kelapa maupun pedagang kopra itu sendin dimana - sering terjadi




penduduk yang jatuh miskin  dan  meningzalkan perkebunannya atau
bangkrut yang bisa berdampak pada kesehatan fisikologisnya. '

Tapi yang jelas menurut Mukhlis Paeni, bahwa pada awal abad ke
0-an dan sesudahnya merupakan masa semakin tergeser dan merosotnya
sektor kehidupan agraris khususnya persawahan dan perkebunan i:ﬁiapu.
terutama disebabkan pertumbuban penduduk dan menyempitnya lahan
pertanian karena desakan pemukiman dan bangunan-bangunan.'’

Oleh Larena itu dalam konteks penelitian ini fokus  pengkajian
diarahkan pada masalah pokok sebagai berikut

| Bagaimana proses perdaganzan kopra di daerah Bulukumba  pada

kurung wakiu tersebut,

[

Faktor-faktor vang menyebabkan merosotnyn usaha perdagangan
kopra di Bulukumba
5. Bagmmana cara pengelolaan kelapa menjadi kopra pada masa itu.
Hal tersebut di ataslah vang menjadi  sasaran  pengkajian  dalam
penulisan  nant

Selmm  masalah-masalah & atas, penuhis perlu uniuk
memberikan batasan spesial masalah vang ada meliputi  seluruh

wilavah Kecamatan Bontobahari dan Kecamatan Bontotire dan Tana

12 patehe, wawancara 12 Februar 2003,
I pukiitis Paem, Kehidupan WMasyarakat Pania




Lemo. Sedangkan batasan temporalnya yakni aniara tabun 1952 yany
ditandai dengan adanya kemerosotan ekonomi petani kelapa, Sampai
tahun 1960 dimana pada saat itu bisa dikatakan peningkatan
pendapatan para petani sudah agak stabil dan bidan perdagangan
sudah ada tanda-landa  kemapanan serta berakhimya gerombolan

bersenjata di desa-desa Bulukumba.

0. Metodologi

Penuhisan sejarah adalah rekonstrukst vang inajinatif dari masa
lampau  berdasarkan data vang diperoleh setelzh melalu pengujian dan
anaiitis dari rekaman sena pemmesalan masa lampag © Dengan demtkian
metode sejurah adolah menimba, mengungkapkan sebanvak-banvaknya
dari masa lampau sebagai pelaku dalam penistiwa,

Jadi jelaslah sejarah adalah merupakan gambaran dari peristiwa
yang telah terjadi. Gambaran ini tentunva  tdak persis  sama dengan
kejudiannyva. namun merupakan  hasil imapnanf  dan para sejarawan
denuan  menggunakan  sumber-sumber vang divabim kebenarannya,
Sejarawan bukanlah  cenita dongeng sebaga  pengantar tidur, tetapi

sejaraly adalah  peristiwa  vang benar-benar terjadi Kejadian it dapa

M1 aus Gottschalik, Mengeret Separah, Dueremahkan oleh Nugroho Notosutanto,
Uakarta * University Indonesia Press, 1983, hsl. 32,

10




diungkapkan kembali melalui prosedur-prosedur yang dapat dipertanggung
jawabkan, atau dengan kata lain mempunyai metode-metode penulisan.'

Dalam usaha mengungkapkan dan merekonstruksi masa lampau,
diperlukan cara kerja vang mantap, agar dapat meringankan beban dan
mengurangi  kesulitan yang dihadapi penulis. Cara'kerja vang dimaksud
adalah melode sejarah yang meliputi pencarian sumber (heuristic), kritik
sumber, interpretasi, dan penulisan ( historiografi).

Dari gambaran di atas, maka sebagai langkah awal adalah heunstic
vaitu penelitian berupa pencanan dan pengumpulan sumber-sumber sejarah
vang berkaitan denzan topik yang akan dibahas. Untuk mendapathan data
menuen perdagangan kop maka penubis menggunakan metode pustaka,
yaitu pencarian data dengan cara membaca dan mencari dokumen-
dokumen, arsip, buku, makalah, serta majalah-majalah vang berkaitan
dengan topik vang akan dibahas. Adapun data yang didapatkan  dan
penelitian imi terbag atas dua vaiu:

g, Dala pnimer yaitu data vang diperoleh  dar arsip-arsip vang terkai

lanpsuny dengan peristiva

" Kontowijovo, Mesedobgd Nejardh, (Yogyakana: PT Tiara Wacana Yogyakana, 1994),
hal, 9.
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b. Data sekunder yailu data yang didapat dari membaca buku-buku.
makalah, majalah yang relevan dan ada kaitannya dengan topik
pembicaraan.

Dari semua data yang terkumpul, selanjutnya akan diseleksi dan
dianalisa (kritik sumber), dengan tujuan uniuk mendapatkan Kredibilitas
yang dapat dipercaya. Kegiatan ini ada dua macam, vaitu keitik ekteren
dan kritik  interen. Kritik ekstern dilakukan untuk mengetahui  maten
(arsip, buku majalah), huruf dan naskah, cap atau tanda tangan,
kelengkapan darn naskah, serla sumber 1ty sesuai dengan jamannya.
Sedanchan krink interen  dilakukan untuk mengetahw kredibilias dan
sumber denwan memperhatikan hubungan antara masalah vang teraapt
dalam sumber tersebut.

Langkah selanjuinya adalah interpretasi vaitu menafsirkan Fakia-
fakta yang telah diuji kebenarannya dengan mengeunakan metode kntik.
Tafsiran dan ulasan akan diwarnar pernvataan vang telah dibuat

Meskipun telah melalul prosedur-prosedur tertentu namui seorang
sejarawan tidak akan pernah dapat merekonsiruks suatu peristiwa nms'a
lampau seperli apa yang benar-benar terjadi. Bahkan menurut Murtadha
dalam bukunva “Masyarakat dan Sejarah™ mengatakan bahwa seorang
sejarawan adalah seorang hakim di pengadilan yang memutuskan atas

dasar bukti-bukti sangka dan petunjuk ada padanva, bukan aias dasar
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kesaksian saksi semata'®, Sementara menurut Gottsschalk bahwa dalam
proses sejarahwan harus memikirkan unsur-unsur yang relevan di dalam
dokumen. Sesuatu unsur ity  bukanlah apa yang sungguh-sungguh
terjadi, melainkan unsur itu paling dekat dengan apa yang sungguh-
sungguh terjadi. Sejarah  dapat diketahui suatu penvelidikan  kritis
terhadap sumber-sumber terbaik yang ada'”,

Setelah semua kegiatan di atas telah rampung maka langkah
terakhir adalah merekonstruksi dan menyusun fakta-fakta vyang telah
didapat menjadi sebuah Kisah atau sebuah karya ilmiah,

Semua langkah-langkah vang telah dikemukakan di atas merupakan
urutan kena penulis. sebasm suatu usaha unmwk merekonstruks: hembakh
secara  deskriptif analiis dan  dampak perdagangan kopra terhadap
ekonomi masyarakat di Kabupaten Bulukumba tahun 1952 sampai 1960
langkah-langkah tersebut dilakukan dengan harapan agar fulisan im
menjadi sebuah sajan  vang Lmen{ie!-:uti objektrvitas, sehingra menjadi

kisah 1lmiah vang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya

 Akhmad, " Perpmsno Mokt Dned Adeiensang Kolialisere Belandea off e ™ (Sknps
Fakulhas Sastra Unhas). hal. 10,
7 Louis Gotschalk, €4 i, hal 32,




BAB II .

GAMBARAN UMUM KABUPATEN BULUKUMBA

A. Sejarah Pembentukan Wilayah

sebelum kedatangan bangsn Barat, yvaitu  banpsa Belanda  di duerah
Bulukuwmba, daerah im merupakan kerajpan-kerajaan  kecil vang diperintah oleh
scorang karaeng (raja), yang mempunyai wilayah kekuasaan sendiri {hak mm;lumi
penuby), Kermaan-kermaan  m berada  di bawah  pengawasan  kerajaan  besar
Bone, kemudian beralih  di bawah kekuasaan Rapa Gowa X vaitu | Manrigau
Dz Bomo Karaeng Lakwng  Twmpallangga Ulaweng  yvang memenntah pada
g | 3401303

bemudian  pada tahus  [600-an bangsa Belanda daang & Sulawes
Selatan dan pada masa pemapahan Belanda sampai ke Bulukumba, Bulukumba
duyadikan Onder Afdeling di bawah Afdehng Bamtaeng  vang Juga membawah
Omder Aldeling S dan Onder Afdeling  Selavar. Sejumlah kerajaan  di
Bulukumba pada masa i ada hma vang dibenikan stalus Regentschap. yaitu

L. Reragoan Bira

2 kermaan hajang

L

kerajaan Bulukumpa Toa,

4 Kerajaan Gantarang, dan

' Abd Razak r_}H Patunra, “Sernale §ware’’, [Yavazsan hebadavaan Selselm. Mokassar, 19671 hai
e i




5. Kerajaan Upung Loe,

Kerajaan-kerajaan tersebut diperintah  oleh seorang raja yang dibantu
aleh Sulewatang. Sulewatang membawahi  beberapa distrik vang dikepalai oleh
seorang Gelarang. Setelah Indonesia merdeka, daerah Bantacng dirubah menjach
sebuah kabupaten. Bulukumba |1|l::ru|1-'.1km1-1:iﬂ4:rul1 Kewe{.lmmn yang membawahi
b distmk, vait ;

1. Dustrik Bulukumba Kota 8. Dnsink Langnge-Langnge

2. Distmik Ujunyg Loe 9. Distrik Tana Beru

3. Dismk Gantarang 100, istrik Lemo-lemo

4. Disink Kmndang 1. Dnsinik Bara,

5 Dsimk Tanene 2 sk Ava

& Dismik Kajang 13, Dwsirik Two, dan

7. Dhstrik Hero 14 Distrik Batang- Bonto Tangnga

Setelah lahirmva undang-undang temanyg pembenmukan  daerah-daerah
tingkat 11 di Sulawes: Sekaan tanggal 14 Juli 1939, maka sejak itu kewedanan
Bonmtham wular  meleposkan dir. seperti Bulukumba, Swyar dan Selayvar,
Kewedanan Bulukumba melepaskan din dort caerah Bonthamn sehmesa  stadus
Bulukumba menjacdi Daerah Tmgkat 11 Bulukumba,

Pemberian status otonomi kepada Bulukumba seperti dinyatakan  dalam

Undang-undang tahun 1939 nomor 29, bukan semata-mata pemberian pemerintah

“Lantara 5 (Kabag Pemerintal), € oiifaen stinrkar Membentnkan Kahupaten Daceale Vingkar 1
Huslikermaber, | Bulubumba, Kanor Bupab kepuin Daerah Tingkat Il Bulukembn, 1960) kal 24
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pusat tetapi  juga merupakan hasil perjuangan  tokoh-tokoh  masyarakat
Bulukumba baik yang berada di Bulukumba pada waki itu maupun yang berada
di luar daerah,

ide pertama kali agar Bulukumba mempunyai status  otonomi sendiri
dimulal pada saat pembentukan Komite Nasional Indonesia (KNI). Kemudian
pada tanpeal 30 Apusius 1930 ide dan pemuda dan  rakyat Bulukumba
disampmkan kepada pemerintah daerah Sulawes: Selatan yang selanjutnya
diharapkan agar segera diperimbangkan  untuk memenuhs  kemginan rakyat.’.
Sehingga pada tangpal 5 Maret 1956 lkatan Kekeluargaan Anak Bulukumba
(IhABR) kerukunan Keluarga Singar (KKS)Y dan Gabungan Tenaga Rakval
tATR A mengadakan musvawarah  di Makassar vang dibadan oleh Sekretars
Ciubernur Sulawes:.. A Wans serta tokoh masvarakar, Musvawarah  tersebu
membalhas tentang tuntutan otonomi dan ketiga daerah tersebut”,

Perkembanzan selanjutnya, sesual dengan SK. No. 1100 tanggal 16
Asustus 1961 dan nomor 2067 A tahun 1961 tentang “Perubahan Bentuk Dismik
Lama™ di tmekat 11 dalam wilayah Pemenntahan  baru vang disebut kecamatan
d1 vingkat 11 dalam dacrah tinekat [ Sulawese Selatan. keempal belas distrik vang
adn  di Bolukumba di sederhanakan  menjadi nyuh  Kecamatan  admimistratif
berdasarkan keputusan  daerah  tanggal 31 Januari 1963 No. 2/I/DPRD, yaitu

MASHEE=1TI S &

—

“lbid. hal 24
' lbid hal. 28




l. Kecamatan Ujung Bulu,

2. Kecamatan Herlang

3. Kecamatan Kajang,

4. Kecamalan Bonto Bahari.

5. Kecamatan Gantaran Kidang
0. Kecamatan Bontotiro

7. Kecamatan Bl”tiklllﬂpﬂj

B. keadaan Geograli

Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinst  di Indonesia  vang
terletak pada bagian nmuar dencan Makassar  sebaga ibukotanya, terdin dar 24
kabupaten dan 2 Kotamadya Dan sem zeograhl  budava. wilavab tersebu
terbag atas 4 wilayah besar vaitu (1) Geograli budaya Makassar yang terdin dari
Kabupaten Gowa, Jeneponto, Takalar, Bantaeng, Selayar serta Kmamndg.'a.
Makassar. Sementara budava terdiri dan dua budaya yakni bugis dan Makassar.
(2). Geografi budaya bugis [El'dir:i.dﬂrii kabupaten Bone, Wajo, Soppeng. Pinrang,
Sidrap. Smjni, Pangkep, Barru dan Kotamadya Pare-pare (5) Geografi budaya
loraja terdin  dan Kabupaten Toraga. Palopo. Enrekang. (d)Geografi  budaya

- i - _Ek
Mandar terdiri dari Mamuju, Majene dan Polewali Mamasa

* Pemieriniah Propmst Daerah Timghat | Sulawes) Selaian, ~ Seerah ecbembeangan Menneeiid ™
{LHjuing Iudaug_ﬂwum:lﬂﬂ“dﬂmm eLeTi] hal 421

* Abduliah, Taufik (ed). Sejrralr Lokal di indenesia, Yogyakara, Gajah Mada University Press
1979, hal. &0




Secara geografis Kabupaten Bulukumba terletak diantara 05° 20 - 05”40
Lintang Selatan, dan 119”58 - 120" 58 Bujur Timur, Merupakan kabupaten yang
terletak diwjung selatan kotamadya Makassar yamaraknya kurang lebih 155 km |
dengan 123 desa / kelurahan termasuk desa/kelurahan persiapan . Jumlah
penduduk kabupaten Bulukumba sesuai dengan kantor BPS tahun 1998 berjumiah
347.338 jiwa dengan dengan laju pertumbuban 0.51%(BPS,1998). Kabupaten
Bulukumba merupakan salah satu Kabupaten i Sulawesi Selatan yang berada
pada bagian tenguara vang memiliki  potensi  lebih dari  cukup. Uniuk
pengembangan  berbagar sektor. Luas wilavah kabupaten Bulukumba [.134 76
Kt mau |.85%. Dan luas  provinsi Sulawesi Selatan. Suka bangsa yang
menghum dagral o adaloh bugis vang perada df bagian barat Kabupaten
Bulukwmba, Disampmg 1y Makassar (kKengo) mendiami bagan  tmur  [bukota
kabupaten Bulukumba, Suku-suku yang lam adalah orang Makassar dan Ujpung
Pandang. Gowa, Jeneponto, Takalar, Orang-orang  luar Sulawesi  juga telah
banvak di Kabupaten Bulukumba. Sckarang dan sudah berbaur bahkan kawin
dengan masyarakat asli™ ,

kabupaten Bolukumba terletak 135 km dan ibukoyva provinse Dug sisi
darn Kabupaten Bulukembae  yailu 3151 sebelah selatan dan timur terdmi balas
alam b::rup:i; laut dan teluk. Untuk jelasnya Kabupaten Bulukumba terletak pada

batas wilavah sebagar berikut :

T Riro Pusat Saustik . ke (ko Augka”, {Bulukumba Kantor BPS, 1998) hal, 12
® A Sarmad Tahar, /awwalr Wiserna ot Inelewiesir, Sulnwes: Selatan { Ujong Pandang, Dinas
Panwisata [999) hal 18




Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Sinjai
Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Bantaeng
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Laut Flores
Sebelah Tunur berbatasan dengan Kabupaten Teluk Bone

keadaan  Kabupaten Bulukwmba cukup menarik dimana pada bagian
selman terdapat dataran rendah, sedang bagian wlara dan timur terdapat dataran
tmge1  dan tofografi  seperti ini sangat  potensial wntuk pengembangan
produks: anaman  seperts padi,  jagunge, kopi, cengkeh, jambu mente dan
beberapa tanaman ekspor lamnva tw.  Pengembangan berbagai  jenis  founa
vang  diwemakkan  sepermn saon. kerbau. kambing. kuda dan  berbagm jenis
13 IR

kabupaten Bulukumba berjarak 133 km dan lbukota provinsi dan
memesane peranan  penting  dalam hubungannyva dengan  Kabupaten Selavar,
Selain i perlu pula dikerahui  bahwa selain komeoditi kopra, Kabupaten
Bulukwmba jueza sangat populer dengan bidang mantin, ada tiga desa vang
sering diiubungkan dengan kemarninan di nusantara vartu Ara. Bira sema lana
Lemo. Sebava buktl perabu s vang ditangant  oleh orang Bulukumba di
masa modern im masih sya berjava d laut sebagar perfambang  Kejayaan

masa laly vang menggambarken bagammana  nenck movang kita mengarung

% semirs. Trasdisedi Sines Bare Deieee Salassee off Keemmisinn. Hihikrmpe Kabuparen Brelvbkiennba
{Skripsi Fakultas Sasta Unhas, 2000). hal. 20
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nusantara bahkan sampai di luar wilayah nusantara misalnya ke Magege

(Australia Utara)"”

Sckarang administratif  daerah tingkat 11 Bulukumba terbagi menjadi
sembilan (9) wilayah kecamatan termasuk tiza kecamatan perwakilan dengan

123 desa atau kelurahan termasuk desa dan kelurahan persiapan . adapun

wilayal kecamatan meliput

kecamatan Gangking Kecamatan Herlang
Kecamatan Ujung Buluy Kecamatan Kajang
kecamatan Bonto Bahar kecamatan Bulukumpa
kecamatm Bontotiro hecanatan Kindang
kecamatan Rilau Al beewimatan Ljung Leo™

C. Keadaan Sosial Budaya

Keadaan sosial budaya dalam  suatu daerah memberikan suatu gambaran
khusus akan masvarakal dalam daerab tersebut misalkan daerah Bulukumba m
di mana  kehidupan bermasyarakat  dan hubungan interaksi sosial - masyarahal
Bulukumba, cenderung masih dipengaruhi oleh straufikasi sosial vang terdin

alas anak arung (lapisan masvarakat bangsawan) dan  Tomaradeka (lapisan

" Asmira, Op. ¢t hal. 22

W et e D07 Nea 29 Teddwor JUIS paitngy prenfuneiikenn ey Tingikenr I oli Vo
Sulnwewi Selasan. Badan  Arsip  dan Perpustakaan Sulawesi Selatan™ buku invenlans Arsip
Bulukumba (1930-1960) hal. 4.
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masyarakat kebanyakan) yang terdiri atas Tomadeceng dan Tosama {lapisan
masyarakat bawah) yang terdiri atas Ata atau pembantu rumah tangpa.'”

Ketiga sirata sosial yang berfaku di Bulukumba ini dalam perkembangan
dan pelaksanaannya yang berbeda melahirkan karakteristik yang berbeda dan
berpengaruh pada tingkah laku i:ra|'||~'.ﬂn menjadi aturan adat  yang tidak boleh
dilanggar, olehnya itu hal tersebut di atas tidak boleh kita biarkan berlangsung
terus karena bisa mengakibatkan perasaan tersisih pada golongan rendah atau
“Ata”.

Pada tanggal 7 Agustus 1953 di daerah Bulukumba sekitar 14 distrik
telah diduduki olch  pasukan DUTI vang dipimpin oleh Ali AT, vang salab
seotang pemimpin golongan DT di daerah Bulukumba

Semnentara iu di bidang sosial budaya, Alie AT menghapuskan sirata
sosial berdasarkan keturunan (kebangsawanan) yang feodalitas. Strategi  yang
ditempuh adalah dengan memaksa kaum bangsawan untuk melepas pelar
kebangsawanannya, dalam rangka menyejajarkan manusia  walaupun
sebenarnva lahir strata baru. Kegiatan tersebut terhhat ketika pada ranggal
20 Januari 1936 jam 9 pagi. gerombolan menviarkan selembar pengumuman di
kampung Turungeng (Lonrong) yang antara lan  melarang memakai nama-
nama panggilan, sebutan yang bersifat feudal seperti Andi, Karaeng, Opu, Fetta,

Daeng, serta melarang memangyil  dengan sebutan 1bu dan Bapak apabila

12 e gwaver, Adarkes {abang Brfuknnrbe, Sejamb Perjuansan Pemuda dan Rakyal Bulukumba
Asbien redoluti Hemﬁdgtnau1ndu|1egm_'l|;|5|| perumusan seminar sehart tahun 1994, hal. 9
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bukan kepada 1bu / bapak kandung sendiri. Istilah sebutan yang diperbolehkan

dalam pergaulan adalah saudara atau bung'.

Selain itu untuk menark simpati rakyat terhadap gerakan Alie AT,
maka setiop korban perang wajib  ditanggung bagian sosial  umtuk
dipertanggung  jawabkan  kepada penanggung jawab | Batalyon ke atas dan
diberikan  janunan  hidup  yang layak. Adapan kebijakan Genlya tentang

kesejahleraan sosial terdapat dalam piagam Makalua yang berisi;

| Semua janda Sjuhada/mujiba dan anak vaum (korban revolusi) wajib

diuampung oleh jawatan sosal setempat.

Setiap penanggung  jawab revolusi (KPMD dan SWHK/Batalyon ke

atas) wajib menerima, memehhara dan menanggung beban hidup

sekurang-kurangnyva 2 {dua) orang janda dan 3 (tiga) orang anak

v vime diserahkan oleh jawatan sosial setempat alas dirimya

3 Sevap penangpuny jawab dan djanda Sjuhada/Musjiba  dan anak
jatim diwadpibkan  dalam tempo simgkat mendjarikan  djodoh  atas
djanda-djanda  Sjuhada/Musjiba yang dipertanggung jawabkannya.

4. Djanda Sjubada / anak jabm  jang dimaksud pada ajat (1) di atas

dapal  dipertanggung  jawabkan  kepada  muhrimnys jang

bersanggupan untuk memelihara dan menangpung beban hidupnya.

Setiap pemanggung  jawab  jang  menolak  dan atau mengabatkan

dianda-djanda  Sjuhada/Musjiba dan anak jatm jang diperlanggung

Jawabkan kepadama dapat dipefjat dari djabatannja  dan diuntul

sebagm penghianal.

6. Setap djanda Sjuhadal Musjiba  dan anak-anak  jatim untuk
ditangueung dipertanggung Jawabkan dapal di paksa atau dimasukkan
ke dalam “eamp merneren”

[

LA

Walaupun pada kenyataannya, kebwjakan vang lermual  dalam piagam

Makalua tersebut di atas, tidak terlaksana pada daerah Bulukumba. Hal m

" Bendan Arsip oo Perprsskenait Apkwest Nk, Arsip Propinsi Sulawesi |, 1950-1950, no Reg,

333
& Van Digk, Harn Islam Sebuah Pemberontakan (Jakara - Pustaka Ulama Grrafiete, 1995). hal.

[ Biy




terbukti dengan adanya perempuan yang menjadi isti  gerombolan  yang

terpaksa harus lari ke hutan  mengikuti suaminya demi menghindari operasi

yang dilakukan oleh angkatan perang. Seperti halnya pada seorang perempuan
yang bernama Samollija anak dari Lambeng pada kampung Hila-Hila
Bontotiro, yang telah dikawini olel Tamring anggota gerombolan, perempuan
tersebut diamhil dan ditahan di Bonthain oleh pihak angkatan perang pada
tanggal 9 September 19337

Dalam aspek keagamaan dan ritus masyarakat, Darul Islam melakukan
serangkaian perubahan. Misi  kepereavaan vang di bawanya adalah bahwa
kehussaan yang mutlak adalah hanva pada Allal saja Malmikat dan Nabi adalah
wtasan Allah vang tdak mempunyin kekuasaon. apalag roh-roh orang yvang welah
menmpgal, serta tempat-tempat dan benda-benda tertentu. Mencegah pemujaan-
pemujaan terhadap sesuatn vang dianggap kramat. Ritus-ritus vang dilakukan
olelh masyarakat diseleksi dengan ketat, batk jumlah mavpun pelaksanaannyva.
Dari hasil seleksi. maka ada tiga macam ritus yang dianggap bersumber dari
ajaran Islam, yatu ritus siklus ndup (penamaan bavi yang disebut hakikah,
penvunatan yang dischut Lhganan  sebagar  lambang peng-Islaman, perkawinan

vang disebut walimah dan kematian  vang disebut 1a'sivah), ntus kesyukuran

" Beranr Arsip ey Perprestakoo Sulerwe sy Seleetan, Arsaip Propisi Sulawesi, 1950-1960, no, Rey
333,




yang disebut nazar (yang dulunya tinja) dan ritus-ritus hari besar keagamaan atau
hari-hari besar Islam (Maulid, Isra’ Miraj, Idul Fitri, 1dul Adha)'®.

Hal tersebut di atas dijalankan oleh para perilyawan dengan ketat, bahkan
dalam piagam Makalua dikatakan bahwa :

“Barang siapa melanggar adjaran 1slam mengenai pergaulan kerumah
tanggeaan dan pergaulan antara laki-laki dan wanita, membual pertjeraian
tanpa alasan hukum dan atau menggantungkan istrinya  serta wanita
jeng  memboikot  suaminga, maka akan diambil  tindakan ftegas
Revolusioner dan organisasi Revolusi berhak sepala barang-barang  dan
bahkan akan dibunub™"”
Oleh karena itu  seluruh masysrakat Bulukumba  sangat panatik
melaksanakan semua s piagam tersebut yang diwanskan secara turun-temurun

vang dilaksanakan sammar sekarang.

D. Keadaan Ekonomi Sebelum Tahun 1952

Dalam tahun 1939 dibentuk “Copra contracten ordonantie”, Untuk
nmengkoordinir proses tata maga Kopra , Oleh pemerintah hindia yang berpusat di
Makassar. Kemudian sekitar tahun 1940-1945 perdagangan kopra mengalami
kerisis yang diakibatkan oleh Peran Duma Il dan kehilangan pasaran
mengakibatkan petani kelapa kehilangan sumber penghasifan Selanjuinya tahun
1045-1950 didirikan “Het Copra Fonds™ untuk mengatasi kemerosotan harga

kopra dan mendapatkan hasil yang lebih baik sehingga mendapat peredikat Single

W oag A Timahi, “Dernd felanr o Maverengpulu {Studi tentang Perubahan Sosial dan Keagamazan
di Malua) dalam Mukhlis dan Kathrvn Robinson (editsr), Pohik Kekwssaan dan Kepemumpman

di Desa (Ujuny Pandang. Lembags Penerbitan Unhas 1981} hal _231'. .
7 Wewdan Avsip dan Peipusiokean Wilayeah Nalrwest Selatan, Arsip Propms: Sulawesi, [950-19:0,

no. Reg. 133
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Seller dan Single Buyer (monopoli perdagangan baik itu berupa pembelian
ataupun penjualan kopra dengan Makassar sebagai pusat ekspor kopra Indonesia'"

Selanjutnya  tahun 1950-1951 sistem perekonomian dalam wilayah
Bulukumba tertuju pada pertanian dan perdagangan yang senan tiasa saling
berhubungan dimana hasil dari kedua bidang tersebut dikuasai oleh orang orang-

e L rfj‘n’

orang tionghoa dan KPN (koperasi),” Jadi pada dasarnyaKeadaan perekonomian
dalam wilayah Bulukumba terfokus pada pertanian  dan perdagangan  yang
senantiasa saling berhubungan, Masyarakat Bulukumba sebahagian hidup dari
pertanian  dan sebagian lag berprofesi sebagai pedagan . Sedangkan  bidang
perdagangan  banvak dikuasai oleh orang-orang  Tionghoa dan koperasi.”"
Masvarakat vang membawa hasil bumimva ke pasar bukan  uniuk melakukan
perdagangan  yang mencari untung, tetapl hanva  untuk mendapatkan pembel
pakaian atau kebutuhan hidup lainaya. Hasil-hasil bumi yang di bawa oleh petani
pada akhimya akan jatuh kepada para pedagang perantara. Para pedagang perantara
tersebut  akan memual  kepada  pedagang vang lebili besar, yakni orang-orang
Tionghoa ataupun melalui koperasi yang mdupnya lerganiung dart untung ruginya
perdagangan. Dalam hal i orang-orang Tienghoa atau koperast pula yang banvak

menual  kebutuhan  ndup  para pelaim seperti kain dan alai-alat pertanian. Oleh

"™ \Iham, Perdamangan Kopra di wigkassar 1945-1900,( Sknpst sarana pada fakolias sastm

] 2000}, hal. 49 _ .
:.;r:::;nh‘!::;;ud;n |"e["|'3ug.|al.;_au;n Gulawest Selatan, Arsip Propingt Sulawesi 1950-1900 . Rey

Mo, 224 =
 Arsip Pribadi M.Saleh Lahade . Reg, No. -=5.
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karena itu dalam kurung waktu 1950-1951 perdagangan di Bulukumba dikuasai
oleh orang Tionghoa dan koperasi™

Pada tahun 1950-1951 harga hasil bumi seperti beras dan kelapa
(koprana) banyak tergantung dari keadaan pertanian. Apabila hasil panen
banyak, maka pada saal panen itu harga kope lebih murah dari biasanya. Tapi
apabila sebagian besar panen dari petani telah dikuasai oleh para pedagang. Moka
para pedagang biasanva mengatur harga sesuai dengan harga yang ada di
Makassar atau daerah-daerah lam  vyang menjadi tempat penjualan  barangmyd
seria kebijakan dari DUTII™,

Selaniutnva terkhusus untuk Sulawesi Selatan daerah-daerah  penglasil
keora adalah sepanjang pantm Teluk Bone, sepanjang  pamiai Selat Makassar. i
pulau  Selayar, serta di pulau-pulau  sekitarnya. kopra tersebut diangkut ke
Makassar dari pelabuban  Mamuju, Majene, Polewali, Jampue, Pare-Pare,
Sumpang Binangae, Pancana, Labakkang, Takalar, Jeneponto, Bantaeng,
Bulukumba, Kajang, Balang Nipa, Bajoe, Pallima, Belopa, Malili, Pengangkutan
di lakukan oleh Pemerintah Hindia Belanda sendiri.™

Perdagangan  kopra dalam  daerah  Bulukumba  berkembang pesat,
disebabkan karena petani perkebunan kelapa sebagal bahan dasar kopra sudah

mendapat bimbingan mengenai  cara penanaman  dengan baik, oleh dmas

2 Bedey Arxip lon Perpustakao Snlaweesi Selaran, Arsip Propinsi Sulawesi. 1950-1%9560. no Rex.

224,

* Iyid,
* Laside Dg Tapala, Zanwan Kelbargkin Wersioried Sulmeest Selaran, PH0-7947 (Ujung Pandany

Provek Penelitian dan Pencatatan Kebudaysan Daerah, Deparemen Pendudikan dun Kebudayaan
|977/1978), hal 110
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pertanian. Selain itu konsumsi kopra banyak terdapat di daerah im. Dan di

Bulukumba sendiri daerah-daerah penghasil kopra diantaranya Tanah Lem-
Kajang, Bontotiro,

Selain itu Daerah Bulukumba juga termasuk salah satu daerah sufling
beras untuk tahun 1951 mengalami kekurangan hingea tabun 1932, Pada tahon
1951 rakyat mampu menghasilkan 60% dari keadaan biasanya, namun iahun
1953 rakyat hanya mampu menghasilkan 40% sehingga pemerintah harus
mengirimkan 60 ton beras fiap bulan walaupun dalam hal tersebut masyarakat
merasa kekurangan. Harga beras pun meningkat hingza Rp, 21 per liter™.

Mengena kegiatan ekonomi masyarakat Bulukumba di lapangan untuk
bulan Juni —Agustus 1932 divraikan sebapa berikut

1. Pertaman

Hasil Kegiatan dalam lapangan i adalah |

Tanaman pada sawah seluas 9362 ha
- Tanaman padi ladang seluas 2136 ha

. Tanaman jagung seluas 5746 ha

- Ubikaya 1290 ha

- Ubi jalar 388 ha

. Kacang tanah 716 ha

* Haedewr Arsipr et Perpistakaan Srefweest Sefaren " Arsip Propngi Sulawes: 1950-1960, Rey
Mo. 224,




2. Perdagangan

a. Barang impor berupa

Beras 21000 kg dari Bone - Perkakas jala 190 kg dari Buton

Tembakau 1000 kg dari Bone - Laja 1000 bungkus dari Woto

Giaram 2000 kg dari Jeneponto - [kan kering 3000 kg dari Djinato

Karoro 500 kg dari Buton
b. Barang ekspor berupa
- Beras 2150 kp ke Makassar - Kentang 14200 kg dan Makassar
- Japung 3000 kg ke Jeneponto - Kop 2000 kg ke Makassar
- Gaba 330 kg ke Makassar - Kapok 45900 kg ke Makassar
- kacang tanah 218610 kg ke Makassar
- Kopra 218610 kg ke Makassar

- Karet 3000 kg ke Makassar.”
Adapun hasil bumi dari Bulukumba yang diselundupkan  tersebut adalah
kopra dan kayu, penvelundupan kopra dilakukan melalui  pelabuhan  Tiro.
Dengan perkembangan semakin tahun semakin menurun, yakni 90100 ton tahun

1956, 47,000 ton tahun 1957, seria 2,85 ton untuk rahun 1958

Penvelundupan-penyelundupan  yang terjadi dilakukan karena desakan .

ckonomi dan tingeinya pajak yang berlaku disamping mencan kekayaan pribadi,

L]
M. ; g
“H-nl':hu Arsip dhea ;,‘,J_Pm.mhm"_.,-mlm,f_.,-,,'-.'.;-,r,;..mn, Arsip Provinsi Sulawess, 1930-1960 Mo, Ree,
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Pedagang yang menjadi perantara dalam menjalankan penyelundupan tersebut
adalah Lopo™'.

Selain itu kepada masyarakat dikenakan pajak  restribusi  dari
penghasilan mereka oleh pendudukan DUTI] yang mereka lakukan pada setiap .. ..
tahun mereka butuhkan dengan alasan untuk membantu  perjuangan revolusi
Islam vang sedang mereka jalankan %

Adapun bentuk retribusi yang dilaksanakan adalah berupa distribusi
perdagangan yakni izin pengangkutan kopra ke Makassar sebesar Rp. 50/ton
(100 kg), izin pengangkutan ke daerah lain sebesar Rp. 25 fton™ .

Oleh karena itu dapm diketahwi  bahwa temyata  kehidupan sosial
ckonomi pada jarak waktu 1953-1939 bukan semuanya diakibatkan oleh DI7TH
secara utuh, namun oleh karena adanya pendudukan DUTIL sehingga mercka
mempunyai  kesempatan untuk melakukan pekerjaan yang merugikan
kepentingan masyarakat iu. Akibatya  masyarakat hidup dalam serba
kemiskinan dan selalu merasa terancam sehingga pada masa itu  banyak
kampung-kampung yang ditinggalkan oleh penduduknva, hanva untuk mencari

perlindungan jiwa dan hartanya™

I B

Tbid. o
* Bdan Avsip din Perpusiakaan Slawest Seleien. Aswp Provinsi Sulawesi. 1950-1960 No. Rey
330 . .
E Reaclan Arsip dan Perpstakon Sulawest Sekeran, Arsip Proving: Subnwesi, 1930-1960 No, Rey
106, o
Mo mirullah. Clerakar Cerilyve Sertd { dexrerpaeanyet perdadcrpy Keliodiepent seavieed ey Masyorakon
Brulukanmha fwj,?-wj‘.{,l, Skripsi Sarjann pada Fakultas Sasira Unhas, 2002, hal, 40,

9

e



BAB I

PROSES FEHDAG#NG&N KOPRA DI BULUKUMBA
5

A. Sistem Perdagangan Kopra Bulukumba
Dalam menelusuri sistem perdagangan kopra di Bulukumba, maka

terlebih dahulu harus dijelaskan struktur perdasanzan

atas tizga komponen yaitu

Struktur perdagangan kopra terdini
produsen, pedaganz perantara dan pengusaha besar (eksportir), Produsen
adalah petam kelapa vang sekaligus membuat kopra pedagang perantara

adalah  wiusan  pedagang  vang menjadi mata  rantal antara pedagany

besar aau  ndustn di sma pihak dan pedagang kecd ot penduduk

konsumen atau produsen di pihak lain. Sedangkan pedagang besar adalah

bagian perdagangan yang berkecimpuny dalam usaha ekspor'

Ketiza pola dasar itu membentuk masvarakat Bulukumba dimana

kita dapat melihat danpada kebutuhan pasar vang khususnva  selalu

berhubunean dengan hasil law dan barang  dasanpan di bawa oleh para
SISt

helavan  dan pedagang. Komodi kopra setefah whun 1932

penyelundupan  berkembang  secara pesat yang dimanfaatkan  olehg
masyarakat dan pasukan DITII melalui  kapal asing vang. datang untuk
itu diperkuat dengan keterlibatan penguasa sebaga

mengambil kopra. Hal
3 o Mlerkersyer taloan TU2T 0 JUSH, Tesis. UL 1995

' Abdul Rasyid Asba, Kebiiakan Fhapor Kupr &

hal &1,
30 /
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pemilik kapal dan pemilik modal.>. Sebagar bukti tahun 1953 Bulukumba
di bawah pimpinan A Syarifuddin kalah itu pada bulan Oktober Distrik
Ujung Leo, Bulukumba Towa, dan distrik Bira mengalami kevakuman

dengan tertangkapnya kepala di distrik Bira vang bernama Nape Daeng .

e
EE

Matino karena tuduhan melakukan hubungan perdaganzan dengan pibak

serombolan serta  melakukan penvelundupan kopra, kapuk, kavu, vang
dilakukan bersama  Andi Mangkona sebagai olak pelaksana.’ Kemudian

pada masa berikutnya sekitar tahun 1955 berkembang  menjadi sistem

il e

mobilias pasar vang seialu berhubungan dengan komoditas ekspor seperti

than kering, kopr, kopra. rotan dan kapok. Dalam sistem mobilitas pasar

{

i terdapet kelompok  pedagang perantara  untuk mengaiur - hubungan
antara produsen dan konsumen

Pada umumnva pedagang perantara imiah yang mempertemukan

antara produsen dan konsumen. Untuk taa niga kopra bagi masvarakat

s

petam kelapa telah mengenal berbaga tingkatan mulai dan engkulak,
pedamang  perantara (papalele). tukang pengenng kelapa sumpai - pada
qe vane bermodal gz Dalam maobilitas pasar werpad

pedagang-pedaga

kontrak kopra kepada petani yang mempuanyal areal luas kebun kepala

-_Fq,r..- -..-T-—i- AR | e .

* Nugroho Mutosusanto, Depariemsn Pendidiban dan Kebudavazn Sejurede Neesnd fodeess

]  Pustaka, |984), hal 134-137 _
Il?:dll:ln rL.-%F.r::: :j j::l: FI'-"';:'I-mm kaan II]J:n-.-rih Sulawest Selatan, Arsyp Progess Swlsnvese £950- 196 No,
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seperti  daerah yang terdapat di Selayar dan pesisir pantai Mandar dan

Minahasa’

Pedagang perantara memberikan jaminan uang muka atay  jupa
sistem bagi hasil (kongsi) kepada petani kopra dengan jaminan sejumlah
pikul kopra atau beras yang diserahkan kepada pemberi pinjaman. Uang
muka ini kadang dalam bentuk kontrak kopra atau sewa kebun (sanra
Bugis) atau  juga dalam bentuk kontrak (teseng Bugis). Pedagany
perantara mendapat jaminan dar pedasang besar,

Pedagang perantara terdiri 2.as orang Cina, Arab dan Bugis vang
merupakan  kelompok pedasans  perantara vang  dibenwk  oleh para
els;:;purur karena mereha mer.punval peralatan vang diperlukan  sepert
tempal  penjemuran, alat pengangkutan, toko yang menjual kebutuhan
sehari-hari  kepada petani  kopra, di samping mempunyal  kemampuan
untuk meminjamkan uvang kepada petami  kopra. Peranan pedagang
perantara i juga bertindak sebagai distnbutor bahan sandang kepada
petani kelapa.”

Sedangkan eksportir vang sebagian berkedudukan di Makassar dan
luar negeri merupakan penyedia dana bagi para pedagang perantara,

Dalam perdagangan kopra juga senny terjadi  kontrak antara

petani kelapa dengan para pedagang  perantara (Papalele), memual nama

! Abdul Rasyid Asba Op Cit. hal. 81
* Ibit hal. &1




petani kecil dan pembeli. Jumlah uang vang diterima oleh petani kecil

adalah  lebih kecil dari jumlah kopra yang harus diserahkan, biasanya
antara 5% sampai 7% yang dibayar kepada pedagang-pedagang kopra di

Makassar atau Bonthai. Sistem ini mempunvai dua cara perjanjian.

Pertama adalah kontrak jangka panjang antara 5sampai 15 tahun atau
> sampai 10 tahun, Sistem ini petani harus membavar  kreditomya

dengan angsuran empat atau 3 bulan di tambah bunga 6 % sepanjang

masa kontrak.®,

Sementara  kreditor menvediakan sejumlah uang vang disetujui
pada saat menyediakan kontrak atau penvewaan webun. Kedua, adalah
sontrak ndak bersitar khusus, vaitue pedasang  peramara ( Papalele)
menvediakan  jumlah  vang vane  disepakan  pada saar  pembuatan
kontrak, Disamping itu petani harus melunasinya dengan kopra pada
setiap panen sampai uang vang dipinjam beserta bunganya terlunasi.
Perhitungan setiap pembayaran didasarkan atas harga pasar lokal kopra
vang berlaku di pasaran

Sifat utama pihak vang  terhbat  dalam  kontrak kopra adalah
keduanva terlibat langsung dalam membuat kontrak. Petani dan papalele
berusaha  mempertemukan  kepada pihak  ketign  vaitu  perusahaan

dagang berada di ujuny sistem im. Drari pihak petani. kontrak terutama

b ANRT Vakassar No 33, Nooiehoon Meuwn Pigr € hvermane Peen ol Ededvera ol Solewer,
Oktober 1937, hal, @
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ditandatangani  oleh kepala keluarga yang disaksikan oleh pemuka

agama atau kepala wanua. Mengingat kenyataan bahwa tanah di desa
dimiliki oleh sekelompok keluarga, dan sekaligus pengontrolan para
Arw/ kampung dalam menerapkan hukum agraria tahun 1893, kesempatan
ini juga dimanfaatkan dalam pendataan wajib pajak anah, D1 samping itu
untuk mencegah munculnya pemilikan tanah adat perorangan, meskipun
banyak raja atau bangsawan lokal masih tetap dominan.’

Pedagang perantara kebanyakan adalah orang-orang Cina bekerja
sama dengan  bum: putra, Orang Cina dan Arab memanfaatkan para
pedagang  perantara (pappalele) untwuk  mengumpulkan  kopra  di
pedalaman. kegatan mm  berlangsunz  sampan tahun 1938 an dan atu
sebelum pemberontakan DI TII memuncak. Perusahaan dagang Eropa
terlibat  dalam usaha ini tetapi dalam keadaan jumlah besar dan
berhubungan langsung dengan pedagang-pedagang Cina. Tetapi sejak
keluarnya UU agraria 1893 dan dipertegas tahun 1937, mereka perlahan-
lahan meninggalkan usaha ini meskipun sebagian besar tetap memberi
tengkulak modal. Dalam kasus ini ada juga kontrak terulis di antara
pihak-pihak yang terlibat. Para pedagang perantara memiliki gudang dan

tempat penimbunan hampir setiap kota-kota pantai. seperti terdapat di

T 0. M. Goedhart, Perpustakaan Adat Sinjai, Den Haag, 1920, al 6-9.
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daerah Bulukumba (di Tanah Lemo) Selavar dan Mandar®, Pedagang
perantara juga harus mengambil kopra sampai di Bulukumba khususnya
di Tanah Lemo, Kajang yang kemudian diangkut melalui darat atau laut
melalui pantai Tanah Beru terus ke Makassar atau berhubungan langsung
dengan pedang-pedagany Cina di Sumatera Barat dan Singapura.”

Pada tangeal 21 Maret 1956, lahir Yavasan Kelopa Prosui di
Makassar, suatu yavasan atau badan untuk meningkatkan kesejahteraan
para petamt kopra khususnyva, serla pembangunan ekonomi nasional guna
kesejahieraan  masvarakat penghasil kopra umumnyva termasuk  di
Bulubumba e Perusahaan im sempat benava sampae 31 Maret 1957,
dimang Yavasan Kopra Prosul im aklrmva dibubarkan karena terhin
banyak wiang, ditambah lagi kurangnva kesadaran para anggotanya atau
para petani yang mendapat pinjaman dalam sistem kontrak tidak dapat
mencapai target yang telah dienwhan  Perlu diketahui, di Bulukumba
terdapat  saloh  satu  cabang  perusahaan  dalam - bentuk  pudang
penvimpanan . e

Dalam aktvitas sebagal pengekspor hopra, Yavasan kopra Prosul
mengirim ke negara-negara seperti : Amerika dan Jepang, dengan

transportasi vang disediakan oleh perusahaan perkapalan inlernasional,

sl e
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“ Ibid, hal 87.
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"' ANRI, Ujung Pandang. Arsip Negs
"2 AMR| Makagsar, No. 32 Memorie van Over

Orang Cina dan Arab yang memakai pelayaran tradisional bersaing

dengan KPM untuk membawa kopra dari daerah-daerah pedalaman ke

Pelabuhan Makassar. Perahu-perahu yang disewa kebanyakan digunakan
oleh perusahaan ekspor Cina.'" Sejumlah kapal-kapal dari luar secara
teratur - sebagai sarana transportasi seperti kapal Ingeris  Abbekers.
Arendkerk, Boschfontein, Kapal Jepang yaitu Japanshe Motorvischers
Vaartuigen, Brandstof voo Ruziening dan  kapal Belanda  vyaitu
Havendients.'-

Ketika iy petani menjual kelapanva atau kopranva kepada para
pedagang-pedagang  partikulir, petani  memberikan kelapa atau kopra
tersebut dan menerima kain dan beras sebagar imbalannyva. ladi transaksi
dilakukan secara barter, Dalam sumber tidak pemah disebutkan tentang
kuantitas dan beras yang diterima petani, yang diketahui adalah biasanya
petani yvang pintar tidak mau menjual kopranya apabila tidak dibayar
dengan uang, Dari harga kopra ditunjukkan atau dihitung dengan uang
ven atau pounslerling. Adapun pedagang-pedagang  partikulir  vany
dimaksud tadi adalah pada umumnya Orang-Orang Cina,"

Dalam uraian ini dapat ditarik bahwa prosedur yang terjadi antar

petani dengan pedagzany adalah pertama bahwa petani membawa sendin

ra Indonesia Timur, Reg, Mo. 225.
yave, Residen Celebes Onderhoongheden. hal 4-5.

** Abdul Rasyid Asba. Ibid 58.
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kelapanya ke daerah panmi atay toko-toko yang mengelola pengeringan

kopra. Kemungkinan kedua adalah bahwa diantara pedagang itu vang

sudah mengadakan perjalanan ke pedaiaman. Mereka menemui petani-

petani kepala dengan membayar langsune berdasarkan jumlah pohon
kelapa dan kapasitas buahnya. Para pedagang biasanya menawarkan
mlu uang atau sistem  barter. Berbaga informan mengatakan bahwa
petant - kelapa  memberikan  kelapanva  kepada pedagang perantara
(Pappalele) dan menyerahkan ke sudang-pudang  yang mengelola
pengeringan  kelapa. Pappalele adalah  pedasang perantara  vang
menghubungkan  petant penanam  kelapa denzan pedagang  dan mereka
pada umumnya adalah orang-orang Cina dan Bugis Makassar.

Penjelasan di atas tampak bahwa pola ekonom: petam kelapa vang
ditonjolkan adalah corak yang subsistensi pekerjaan ekstra di lahan
pertamian hanya dilakukan petani untuk memenchi tuntutan pihak luar
Waktu luang tidak dimanfaatkan untuk mencapai surplus produksi vang

diinginkan oleh para pelaky ekonomi Sampar batas ieneniu. pola ekonomi

subsitensi  dilakukan para petami  helapa. Dengan kaw  lain perilaku

ekonomi secara umum  tidak dapat dikemukakan kepada mereka secara

menyeluruh karena tidak akan ada produksi kelapa wvang diperoleh.
Untuk mendapatkan kopra dari petani. para pedagang parukulir tidak boleh

ada unsur paksaan tetapi afas kehendak petant sendir,

37

Sl R P

T L e

R i A

SR T T R T ARG [l et alea e B



B. Pengolahan Kelapa Menjadi Kopra 4

Usaha bertanam kelapa di Bulukumba sendiri sudah sangal lama,

pada awalnya hasilnya semata-mata untuk keperluan rumah tangga serta i

pengembangannya juga sangat sederhana, Sekitar tahun 1600-an proses

e o

pembuatan kopra dilakukan oleh petamt sendiri mulai dari pengambilan

1

buah kelapa, pengupasan dan pembuangan tempurung, kemudian
pengeringan dan selanjutnya penyimpanan untuk dipasarkan. Untuk lebih
jelasnya, proses pembuatan kopra sekitar tahun 1600-an sampai |870-an
dilakukan dengan cara yailu kelapa vang telah dikupas dibelah dua laly
dijemur, dimana hal ini  tereantune pada  cuaca Selama pengeringan
hendaknya sefalu dibolak  balik untuk mendapatkan pengermgan vang
merata. Untuk menghasilkan kopra vang bermutu maka kelapa yang
digunakan yaitu kelapa yang benar-benar twa dan lama pengeringannya

biasanya empat sampai hma hari  atu sedangkan untuk  produksi

biasanya dua sampai 3 hari saja apabila cuaca sedang terik,

Sejalan dengan perkembangan  perdogangan Kopra vang terus
meningkat, keperluan kopra makin lama m;_:l.l-'.in bertambah berkaitan
denzan semakin meningkainya permintaan akan kebutuhan ini, untuk tahun
1917 saja sudah diperkirakan sekitar 108 juta pohon kelapa di Bulukumba,

. R . - [ L 1] .
sehingua cara tersebut di atas tidak terlalu mendukung untuk pemenuhan

b Tl R e T gy el

=Tl

kebuluhan pasar yang disebabkan atas hambatan musim hujan yang
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biasanya meningkatkan kadar ajr yang akan mempengaruhi mutu daripada

kopra tersebut, ditambah lagi dengan adanya tuntutan atau siandar mutu
kopra yang dikeluarkan oleh Yayasan Kopra vakni :

Kualitet A. FMS dengan cacat tak lebik darj 5 %

Kualitet B, FMS dengan cacat wak lebih dari 15 %%

Kualitet C. FMS denwan cacat tak lebih dari 30 %"

Judi, untuk menghindari kerusakan mute pada musim hujan
dilakukan alternatif baru dalam proses pembuatan kopra yakni kelapa yang
telah dikupas di belah dua lalu diasapi selama kurang lebih 4 jam. Pada
proses pengasapan  kelapa tersebul hendaknva & bolak bahik  untuk
mendapatkan hasil kopra vang bermute unger basanva pensasapan dua

sampai  uga kali sehar. Sedangkan bisa juga pengasapan berlangsung

selama 2 hari saja

Setelah munculnva allernatif kedua imi, penginman kopra keluar

tahun 1956 dapat memenuhi kebutuhan pasar dan dapat dilihat pada table

berikut ;

Mo T Prhadi M. Saleh Lahade. Reg Mo 128
el s i -""-::}: i ."r:n:l Progdivlex Kepre ferbonbap Pendegeienr Mo ot

[ B %
Achamd Dialaluddim Pesed g0
Kabupaien IJ}TTH If Pesfmacns. Skripst Fakulias Ekononi Lnhas. Makassar. 1999, hal. 38,
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Tabel 1,
Pengiriman Kopra Ke Luar Daerah Tahun 1956
Dan - e Jumlah
mitibisii Pare-Pare  Makassar . Jawa - Jepang : Singapura  (lon)

589 6.999 T 17 3499 : 1200 12404

il e e——

Sambey . Caliu Ft:l:,':;iriuu,ln dari Y ayasan Kopra Tahun t"?ﬁ-t.‘)_“'

I:_,.. Fakior=1a I"'t'ﬂl' I'L'n;rﬁi.”'i.i i\l.‘i“l..'-lu'b“lﬂll R N HUI" i

L habupaien  Bulukumba gikens vang  ngmanva peddsdng
parnkubir, Pedagang  purtikulir sang dimaksud  adaioh  pada umumnya
OTEng Cma. dimanie komoditas kopri mendapal  perhatian khusus dan
pitra pedagany enkin e 4 MVakassar  dan Bulukumog,  Manado  din
dibeberapa tempat lmnnva, Usana kopra im muiad berkembang sejak abad
ke |9 di daerah Makassar dan kepulauan  Selavar  sampan pertengahan
abad ke 20U sekitar tahun [YouU

Secara keseluruhan  ekspor kopra menuilami penurunan adalah
bemar  jika dilihar  akar permasaluun - menurunnya ekspor  Lopru
Indonesia adalah pertama, pasarn chspor kopro utama [ndonesia adalah
Eropa khususnva Belanda, Kedun. Kopra Philiping - sudah mulai masuk
ke pasaran Eropi

kurangnya saruna  transporiast akibin pelayaran BPM semakim dibatosi

" Arsip Nl Makessarr, Arsip Propinss Suawest Tahun 1950 = 1960, Rey. No. 383

At

dan Amerika sebagn konsumen utama dunia Ketig,
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setelah  Coprafonds, (23 Sepember 1940 akibat defresi ekonomi) di

nasionalisasi. Keempat, setelah Coprafonds dipindahkan ke Jakana

berbagal wilayah produks; mengeluh akibai puiitik kopra baik di pusat

naupu ' & ;
maupun  di daerah.'" | Hal in; sama dengan pendapal Dr Saroso vane

mencoba menank kesimpulan tentang menurunnya nila; ekspor kopra

indonesia tahun 1943 pada garis besarnva disebalian |

- Mo o . e e . ;
rerawran Femerinmn penjuaian kopra di fuar negeri sering herubai

sejak akiir ahun 1933

Benik  organisusi pengumpuian kopra  berubah puin v
mempengarui persediaan hopra

Dalam  whun 1934 diadakan  perawrn mengena  pensangkulan

Lad

kopra ke Eropa yang ternvata tidak memenuin harapun semula dan
kemudian peraturan lama di pakn lag

4. Peranan kopra tahun 1934 mengala guigguan penyakal

5. Posisi newveri pembeli kopra di Eropa dalam  hubungannva  dengan
pedagang dollarnyu welah  berambnin tuik seHigLi deigal dentikidn
menambah  kekumtan  kepada Ropra Piiiiping - daium saimgannyu

lerhadap kopra Indonesi. [ sampmg kecendeiungan  yany  (elah

divraikan di atas juza disebabkan ndak  terpenulinyva usulan  dari

; ' entralisast dun nasionalisas
berbusai  dagrah  produsen untuk  disentralisas alisus)

' Abdul Rasvid Asba, Op. Cit. 3
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Yayasan Kopr; '
b pra. Misalnya Pada bulan Junuari tahun 1955 di dulawesi

vury, Bulukumby, Seiayar dan Mandar Berbagai Yayasan Kelapa

ndak mau lag
{ Bl menyetor kopranva unwk pembangunan  setempat

tepr melalui pasaran  bebas unmk kepenningan pemilik kebun.

Sekali Int: edi 151
pun - pemenntah  bersedia  mendesenuuiisis Tavasan Kopri
dengan  jalan meinberikan seiengah resmi kepada Yayasan  sebagmsi

pembeli dan penjual wnggal di wilavah musing-masing bahhan parg

petani kelapa menuntut supava dibubarkan Yayasan Kopra. ™

L weits Foinasaian dan Ja ring:mn_u,'“

LRUam homeait pertanien sennzkah dijumpsn saluran [REITHISEL 2t
dldu rantu pemasaran vang panjang sehinggy banvak pelaku pemasarun
vang terlibat didalamnva. Akibatnia produsen (petani) sering dirugikan
karena dimngsa innan dilfakukan penekanan harga oleh pihak-pihak yang
weriibar vakni pihak-pinak yang lebih mampu bak secara ekonomi,
penpetahuan maupun pengalaman gl pemasaran.

Seingal  sualt hegratan penjalurn produk - pertanian muia - dari

litik usatha tani sampai dengan ke konsumen akhir pemusaran mempunyal

* Mhid hal, 145.
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fungst dan salah satu di anlaranya adalah penjusian dan pembelian atau

jual beli ™

Secara umum hasil yang ditungou dari tanaman kelapa yang dikenui
di pasaran adaiah  penjualan dari buah minvak kelapa dan kopra. Ketis
Jenis hasil produksi ini, bentuk penjualan wiau pemasarannva  sedikit
banyah sungui ditentukan jarak serta produksi kelapa itu dengan pusat

perlumbuban ekonomi (kota) ketersedusan sarana dalan serla ranspotiasi,

Ll
Begitu pula vang tak kala pentingnva  adalah  ada tidaknya  pedagany E
perantara desa alau pedaganyg pengumpui ipemiiin  mogil ) Sepery oy !
Tionghon  disamping ada tidaknyvi Koperasi  gan peranannva daiam
tilaniaga perhelapaan atau perkopraan.” |
\
Dalam  hubungzan ity maka di desa Buluhwinpa  pemjuaian hasil '
panen tanaman kelapa hanya dalam bentuk jenis kopra yang penvaluran ‘
alau penjualannya semata-mata kepada seorang pedagang pengumpul :
(pemilik modal seperli orang-orany Tionghoat dan koperasi. Melalui
pedagany perantara (Pappaleie) yang meringay sebiga P‘-Ti'-?liﬂ:ruil“; et '
pengawas di ungkat desa [en)uatan auu penydiuran vang demisian mi 1
dapat erjadi karena kurangnya pembeii dufunn urti kurangnya pedagany |

& Anafisis Profulst o Ferunins Haxel iverder Teanrr,

(B q.g
Dn“';!‘“- Basan Sh E!‘:up“[n- Iﬂl I s PR f:f"]-'-.-.' Adlemrcany I;'--l-"l'”.ll:"'”"-'” £ '-"J“-“H""I':r“"""'r '.""r'r‘"r"”'
L -

Keovnie-servreran ofi efeser Kenreoue. R
UP {Tesis. Pascesarjana Unhas), hal 13
* Yante Luauw, MJanipak Prakik i) fﬁ-‘ :
P dans Redogaa off Kecanaien Mdisnel Kuehiparie
Makassar 1998, hal 94.

i Ko chert sistemn pasntens Daasil putten, sevhedap
o Lertr B Nesrvmg | Teses, Pascasaian Uihas)




p&lmhk modal yvang hadir dj desa unmk maksud i (pembeli kup“”

menyebabkan terjadinva  monopoli  atay jaringan  pedagang  yung
bersangkutan.” Adanva sistem manopoli ini karena belum adanya lembaga
ekonomi pedesaan berupa koperasi yanu diharaphan  dapat melindungi
kepentingan ekonomi para petani kelapa hal ini disebabkan pula oleh
tidak adanya alternatilf bagt petan kelapa untuk  menjusl husil panen
daiam bentuk ¢ jenis vang kmn. Selain kopra, lantaran  hanva kopra  saja
vang diperiukan  oleh pedacang peranuua  desa  untuk  pedesaan
pengumpul / pemilik modal,

Dengan  kondisi vang demikian tdak mengheranhan halau petin
helapa sangal tergantung  pada pemilik |1'||,J-..1:|]|.|'.|l.-£da‘-7-£u1g]. Bahkan febils
dari ity pelani kelapa menjadi tidah Leidayva  kelika kondisi  obyeknl
desa maupun petani kelapanya vang demikian ilu  dimanfaatkan,
dijembatant melalu pembet i Pl ang uniuk ulang bavang. Dengan
dijembatanmi  melalui  cara vang demihian petani kefapa  bukan jsu
tergantune  hidupnya  pada pedagune penilih modui, imeiginhan i
dalam suatu janngun e peranghap pemiik modai. Daiam posisi sepery

S : ; : wi ada kehaiusan  “haias pudi”
mi - bagi petani kelapa (produsen) ham ¢

Kepad pedagany tareny wian dibantu pada waktu kelapa belum- dipaner
il H

 1hid hal, D6,
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bantuan itu mungkin hanya dikulitnya saja dan isinva bukan. akan ew@pi

apa daya bagi petani kelapa, jika sudah demikian, Dengan posisi seperii
itu, petani  kelapa  menjadi  lebih  lemah untuk melakukan tawar
menawar harga kopra miliknya sendiri. Bukan tawar menawar dapat
dikatakan sama sekali tidak dilakukan melainkan ditetapkan langsung
oleh pedaganz knpra e hegitu rendah.

Menurut  para petani kc:l:*q}a,puda tahun 1937-1939 Harga kopra
perkilogram rata-rata antara Rp. 75 sampai Rp. 130, harga ini bisa lebih
baik yaitu antara Rp. 200 sampai 300,- per kilogram bila hadirnya
pedagang  atau pemilik dari Sulawes Tengeara (Buton) yang selain
membeli  dengan  wang tunai  ditukar  pula dengan barang-barang
dagangan vang bawanva. Akan telap savangnya kehadiran pedagang
dari Sulawesi Tenggara ini tidak sering paling dua kali dalam setahun
hahkan juga hanva sekali Dan ketika penelitian penulis lakukan, dissal
para pedagang asal Sulawesi Tenggara (Buton) ini tidak berada di sana,
cementara harga kopra yang sedang berlaku saat ini di desa Bulukumipa,
Tiro dan lain-lain adalsh Rp: 75.- per kg. Rendahnya harga kopra in
ketika di konfirmasi dengan pedagangnyi tL"-ﬂ:m'lw!.L} diberikan  alasan

hahwa iarena tingginya biaya iransportasi  untuk mengeluarkan  kopra
L 3 )

B yante Liauw Op. Cit. 94,

I
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dan daerah terpencil ke Surabava dan Makasear - Ay oy Gl

pengertian dan bukd  bahwa biava transpwrtasi kopra secara berencana

oleh pedagang  dibebankan  kepada perani kelapa melalui penekanan

Taoaro

vl ol

ot kopra Dising kelihaan lagi bahwa pelani kelapa tidak memiliki
sehtnun untik menoslak mekanisme wﬁmﬂugu vang ada di sekitamva,
dimana saluran pemasatan mang menggambarkan  alur vang panjang,
Qich karena kopra vang whah dibeli atau dikumpulkan oleh pedagang
perantara desa / orang kepercavaan oleh orang suruhan pemilik modal
vang  dischut papalele. akan  ditampung  oleh pemilik modal  di kota
untuk komudion i bawah ke Makassar terus ke Surabaya atau bisa dari
Makassar langsung  dJi ¢kspor ke Eropa, India serta ke Arab tempat
dimana para  pemibik  pabrik  langganannya berada”'. Hal i
menggambarkan  pemtlik pabrik  langganannva  berada. ifal 1o
menggambarkan  bahwa  hubungan - anla petani  sebagal  produsen
dengan pedagang, pemilik  maodal dun pedagang perantara desa (orang
kepercavaan pemilik mndaly serte pemilik modal (pedagang pengumpul)
dengan pabrik merupakan suatu hubungan vang panjang.

ditibal pada saturan  pemasaran kopa

Pebily pelasnyva dapal

Bulukumba yang begitu panjig.

H paleho, Wasincara, |2 I'I.:brua_-ulli 2000
* Achmnd Djalluddin, (. et 35



Pola Saluran Sistem Pemasaran Kopia di Sulawesi Selatan

=

Petam kelapa /Produsen L ‘
re (Penjual kopra) e

Pedagang pengumpul / pappalele
: {Permlik Modal)

Orang kepercavaan pedagang
menengah / Koperas

g 1

Pedagang menengah .
( Pelepas Uang) — |

F Y

e )

'—-3_ -

Sepertt Oranyg Tionghoa ilik Pemerintah

[ [ :

5 L Pabnk minvak
ke Megara Asing hasharintil

{ Ekspor] ;
: {Comprofods)
L__.. SepertllnEdll‘irp‘-jal_l Arab. B Labarta ata di

Surabavia
L o .
|

4
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Saluran pemasaran di atas kelihatanuya sederhana tetapi dari
kesedernanaan i1 memperiihatkan beberapa hal, Dari aspek ekonomis,
dapat dilthat bagaimana saluran pemasaan i berformulasikan  fenomena
ckonomis yang menciplakan Kelergantungan bagi petani kelapa sebagai
produsen. Kemudian dan aspek polius vang berkaitan dengan kecilnya

akses bagi pelani kelapa dalam kesempatan untuk turut dalam proses

penzambilan keputusan yang menyanghul haknya Dari aspek sosiologis ;
menumpakkan terbatasnya  interaksi sosial dari petani kelupa. Interaks) -,t
sostal vang dimaksud adalah proses sahing  pengaruh mempengzaruli
untuk  merumuskan  pikiran,  perasaan  dan harapan.  masing-masing
berlandaskan faktor-laklor kesuharan  ahan interpendenst, demikian dari N
aspek hukum memperlihatkan  suatu hubungan kebebasan berkaitan ™

dalam kemampuan ekonomi, pl:ngelﬂhuan dan pengalanan) yang

berakibat ketidakadilan dan  kecurangan yang menciptakan Rerugian

bagi petani kelapa,™

Pada  tuhun 1959-1960  sistem kerja perdagangan  sopra  di

Bulukumba dikoordinir oleh sysiem kerja koprasi kopra dimana system

kerjanya berjaian dengan iancar ketika koprasi kopra didagiah benugas

untuk melindungi kepentingarn petni kelapi sebagai penghasil kopra

¥ Hadikusurna, dalam Harahap, Y. 1986, Sopi-ssgt Hukum Peronjian, hal. 78

18



berdasarkan Peraturan Pemerintali No.60/ 1950 . Diakhir tahun 1960-an

perdagangan kopra di Buiukumba masih ietap berlangsune, namun

penguasaan  kopra sudah dikuasai tiap-tiap Daeraly Tingkal 11 penghasil
kopra sendin yang berlanjut hingga sekarang **

Perkeinbangan seilanjuinya sewlah keadaan mulai pulih maka pelaksanaan
administrasi  pemerintahan mulai ditata dengan baik.. Rakyat bulukumba
mengusahakan  adanya  status  kewedanan Bulukumba menjadi  daerah
Kabupaten dengan Bupati adalais Andi Paiian  sang dilantih  padua tangal 12

Februari 1960,

]

]
* | Mukassar . Avsip pribad H A R TR AL Py Pratobo Reg-No. 503
Arsip Masional Mas e
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BAB |V
DAMPAR FERDAGANGARN QT ERHADAP EKONOMI

MASYARAKAT

Kopra merupakan hasil dari pengolahan buah kelapa oleh masyarakat
petant kelapa vang cukup Jikenal dalam masvarakat Indonesia, kopra vang
berasal dart tanaman kelapa dikenal di seluruh  Indonesia baik sebagai
tanaman konsumst maupun sebaga tanaman industr. Dalam kehidupan sebari-
hari, kelapa memegang peranan vang sangat penting karena hampir  semui
bahazion tanaman  dapal dimanfaatkan  oleh petam ataw masvarakat  pada
Ll!'l'll[l'l'l'l‘l!-:!..

Usaha bertanam kelapa di Indonesia sendin sudah sangat lama, pada
awalmva  hasilnya  semuta-mata untuk keperiuan rumah langea serla
penuembangannya jugn begitu sangal sederhana. Proses pembualan Kopra
dilakukan oleh para petani sendiri, mulai dan pengambilan buuh kelapa,
pengupasan, dan pembuangan  ERIPUNg. kemudian - pengermgun dan
selanjutnva penyimpunan uniuk dlpu:aurkun.! fary sekiar tahun 1870, kelapa
kemudian bewitu penting dan mulai diperhatikan oleh para petam, karena

g e
hasil kelapa sebagai kopra sudah mulai diperdagangka

2] Fﬂbl’l.li.“’i 2000
' Mitenng N, wenvantcan, tanggal 12
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Keperluan kopra makin lama makin bertambah, berkaitan dengan

semakin meningkatnya  permintaan akan kebutuhan ini, sehingga hubungan

dengan itu peranan kelapa juga makin berkembang dengan pesat dan luas,
untuk tahun 1917 saja sudah diperkirakan sekitar 108 juta pohon kelapa di

Indonesi,

Pertanaman kelapa semakin berkembang dan mulai mendapat perhatian
serius vaitu  ketika pemerintah Hindia Belanda menerapkan verifikasi usaha
pada tahun 1920-an, pemerintah Hindia Belanda melihat daerah-daerah di
Indonesia bagian tmur. tampaknya tak ada tapaman-tanaman  ekspor vung
n selain Kelaoa vang lebih menank  perhatian dan juga mendapat  pasaran

Rl i

v buaeus dalam perdagangan  dunia ssat it khususnva pada daeri
kawasan pantai Sulawes.,

Kopra pada awalnya dikembangkan oleh para petani-petani kecil, di
doerah-duerah pesisir pantai, para petani-petani tersebut tidak mengembanzkan
tanaman dengan baik, dan pemeliharzannya juga udak diperhatikan, namun
karena lama kelamaan homoditas semakin dibutuhkan  dan semakin

membert  peran dafam  menmnghatkan ekonomi masyarakat, semngya

memberikan motivasi  kepada  pam petani untuk lebih menmgkatkan

_ : an areal  tanaman  kelapa  ataupun
produksinya, baik dengan perluasan

] 1 a1 = P L kn\-“, l'-.il :].ﬂ
pemeliharaan  anaman-tanaman Lkelupa. Mengeni sejarah miasukn p

dan bagai kelapa mulai ada dan dimulai ditanam tak diketahul dengan
an bagaimana

5
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pasti, sebab umumnya menyebutkan bahwa oleh para pedagang dan pelaut

yang sampai ke Philipina, sekembalinya dari sana mereka membawa bibit

pohen kelapa dan  kemudian mengembangkannya. Mulanya para petani

tertarik untuk  mengembangkannya karena tanaman ini dapat dipergunakan
sebagal tanaman  barler dengan produk lainnyva seperti  kain, beras, jagung
ataupun produk vang lainnya.

Daerah-daerah di Sulawesi yang banyak menghasilkan kopra antara

lain Minahasa, Bolaang Mangondow, Sangir (termasuk Tuguan dan Una-una).
Pantai  Borat Sulawesi, Dongeala  Utara, Banggai, Pantai Mamuju-Mandar,
Selavar. Sinjai.  Bulukumba, Halmahera. Bacau Seram. Ambon, Buly,
Kepulauan Sunda ke, Kelompok Tambar. kel Ary, Papua (pantan utard
selatan).”

Seiring dengan pasaran kopra yang semakin mengglobal dan semakin
dibutubkan. ini terlihat dengan begitu banyaknya permintaan-perminiaan akan
komoditi mi baik dari daerah lain  ataupun  permintaan untuk keperiuan
ekspor ke luar negerl. maki petani juga dituntut untuk memperbaiki  mutu
produksi kopranya sehingga diharapkan kualias - kopra Indonesia.  yang
dahulunyva tak punya nama dapat bersaing dengan kopra negara lain

Perdauanuan kopra sendiri pada awalnya dilakukan secara partikulir,
erdagany

oleh para pedagang untuk mendapatkan kelapa dari para petant, mercka
=)

* Abdul Ragvid Asba, Op. ©b. hal. 24

-

-




memberikan  kain ataupun beras sebagaj imbalannya atay dengan kata lain

dilakukan dengan barter, pedagang-pedagang partikulir tadi umumnya

dilakukan oleh orang-orang Tionghoa (Cina). Pada proses perdagangan ini
petani kelapa dan penghasil kopra dipandang dari sudut ekonomi tak berdaya
dalam menghadapi pedagang-pedagang ini, Sejarah daerah-daerah  kopra
memperlihatkan  bukti bahwa manfaat pertanaman kelapa sebagian  besar
jatuh - pada pedagang-pedagang tersebut dan hanya sebagian kecil bisa

dinikmati para petani

A, Dampak Positif
wehadiran para pedagang Tionghoa dan koperasi  sebagm pemicu
terjadinya penimgekatan pendapatan petam kelapa dan masyarakal setempil
sebauai  akibat bahwa sebelum para tenghulap tersebut di atas kelapa
sermua diambil untuk  keperluan rumah tangga seria pengembangannya
juga begitu sangat sederhana. Tetap! setelah para pedagang i datang,
masyarakat mulai merawat hatang kelapn mereka dan beriomba-lomba
untuk mempunyai lahan yang luas :

Kopra merupakan produk pertanian  vang cukup dikepal dalam
L

masyarakat Indonesia. Dalam kehidupan sehari-hari kelapa - memeging

= ndakassar, sknpsi Sapana Unhas
k] i x l-ﬂhu“- |'§;|:'||:' | ":IU’I:!. i
llham, Pedagang Kopra di Makassar

Fakulias Sastra), hal 51
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peranan penting karena hampir semug bahagian tanaman

kelapa dapat
dimanfaatkan oleh petani

alau masyarakat pada umumnya.

Dalam hal peranan petani dalam perdagangan sebagai suatu proses

et-:un-:rrn.:. dituntut untuk  bekerja semaksimal mungkin  agar mampu

- menyediakan hasil produksi dengan mut vang sesuai keinginan para
pelaku ekonomi, dan  peningkatan di bidang pertanian, Namun peranan
pengusaha sangat menentukan  kebijakan yang akan dijodikan  pedoman
perdaganzan. Karena itu antura petani, pedagang dan penguasa terdapal
hubungzan timbal balik dan saling ketercantunuan dan hubungan ini adalah
hubungan vang saling menguntungkan.’

Pada dasamva hopra sebagai sumber penghasilan masyarakat, pada
masa pendudukan DUTIHL i ndak dapat diolah dan dikerjakan secara
maksimal oleh masyarakat itu sendiri. Mereka hanva diperbolehkan uniuk
mengolah polensi yang ada dengan persyaralan harus menunjang gerakan
dun kebutuhan DI/ TI sumber penghasilan masyarakat harus dibagi dengan
DIFIIl sementara mereka tidak dapat hekera secara favak oleh karena
tekanan-tekanan serta berbagai mncamai vang dilakukan oleh DIFTIL

ngnya yang sebagian besar hanya bekerja untuk

terutama  para penduku

. - :'|
kepentingan gendiri-sendirt.,

Iha i ETar Ty = 3 EEE“‘-\.\.
figa el 5I‘.I'.l_"ﬁ.1 E:Ir_1.l1'ﬁ UllhilS- | il.L.IJllBE
I m, Il.il‘l.]j."l!'-h'l’[..' .ﬁ'u;:.l‘n Fllr IH-'H‘I:'-':T-“ = f Y !

e fufef e perrarkt prompieat Peralnr of ikt Lo Kerbuprtent Biediokarimbr,
" Syahrul Amar, Kehnftpan RS astra. hal, 34
Kl P50 195K, Skripsi Unhas, Fakukuas 525
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B. Dampak Negatif

suiawesi Selatan dalam tuhun 1950 berada dalirr kondisi yang tidak

aman pemberontakan Andi Azis merupakan suatu  proses munculnya

konflik antara rakyat Indonesia dengan tentara bekas KNIL. Kondisi ini

dipertanvakan bagi munculnya pemimpin tenfara sebagai tokoh-takoh

penyelundupan, dimanfaatkan untuk mencari  kekayaan pribadi  dan

memanifaatkan sistem barter.

Permasalahan tersebut di atas menyebar dan sangat terasa  di
raouparen Bulukumba, dimana para pendudukan  petamt kelapa ataupun
pedasang  kopra  merasa was-was  apabiin  nanu dia dirampek st
dumintan pajak unwk segala macam.

Olleh karena itu, setelah membaca bebelapa sumber  bahwa yang
menyebabkan para pedagang dan masyarakat bisa mengalami kerugian -

- Akuntan yang buruk menimbulkan perbeduaan frargn lokal, ini berarn
kerugian  besar para pedagang dan sasaran para pedagang  untuk
menutupi kerugian mereka adalah para petamn.

- Tingginya pajak yang dikenakan

L]

- Seringnya terjad perampokan.

K.Eillll.d1ﬂ|1. I:I-ﬂd-a bab terda | 4 i

35: l.]-

e ——

* Anhar Gonggong, Op. Cit. hal 408




pertama yang dirugikan adalah masyarakai dlau petani kelapa (produsen )
disebabkan banyaknya pihak yan g terlibai,

Sejak awal Pﬂrdﬂdgangﬂn kopra masyarakat bukannya tidak

menyadari dampak negatif sistem  kontrak it khususnya dalam

perdagangan kopra ini, maka dari itu sejumlal wiopedagang kecil-kecilan
mengambil  inisiatif untuk membenwk  bank kredit Selayar merupakan

cabang dar Bonthain untuk membaniu petani kelapa.

L. Fenhemuaigd il beramiir waoiomi Bulukumba

seteluh masa werilva amu gerombolan berlalu terjadi  beberapa
perubahan khususnyva di sektor ekonom|

Rakyat yang melakukan pengungsian ketka terjadinva perselisihan
dengan pihak gerombolan sudah mulai kembali ke kampungnya masing-
masing  untuk mengerjakan lahan pertanannya vang selama ini tidak
pernah digarap lagi akibat rasa Cemas dan takut dari pihak gerombolan.

Rakyat sudah bebas berjalan dan doerah satu ke daerah lain.

Dengan  kondisi ersebut  di atas, lentunya akan mempengaruh
ST

| skhawalirkan lagi akan adanva
.ol A ' akyat tdak meng
sektor perekonomian. Tk

g ‘A mempunyai
aksi-aksi dari pihak gerombolan. Rakyat yang sebelumnys RS
T

4 fes Gahkun Danvak
fosi berdagang telah mampu melanuit PRI & :
praresi TOALE

4 keluar daerah, misainya
dﬂﬂ m
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Selayar, Sinjai, Makassar, dan lain-lain. Akibatnya rakyal mampu

manimgXatian, “hasi pendapatannya. Keadaan tersebut  berlangsung

setelah dikeluarkannya  surat

keputusan tentang  terbentuknva
Bulukumba menjadi daerah Kabupaten,”

Sejak saat itu, Bulukumba di bawah pimpinan  daerahnya mulai
membangun  daerah Bulukumbu dengan  penuh semangat dan bertekad
untuk mewujudkan suatu masyarakat yang adil makmur merata materil
dan spritual berdasarkan Pancasila dan Undang-undany Dasar 1943
melalui pengelolaan dan pemanfaatan secara optmal segenap potensi
sumber dava alam dan sumber daya manusia yang dimilike sesui gengan
prinsip pembangunan vang berkesinambungan, perwawasan nnghungan.
berkelanjutan dan asas pelesiarian  sumber dava alam. Atas dasar nu
Kabupaten Tingkat [l Bulukumba dari  tahun ke tahun  dapat
menampilkan wajah vang cerah, berubah ualau proses perkembanganuya
menuju  kepada kemajuan  vang dicim-citakan oleh rakvat  bersama
pemerntahannya.

: spahy Tinekit 11 yany

Sejuk berdirinyd Bulukumba dengan stalls Daciah Tingkatl 1] yung

& - -
kemampuan vang herswasembada  pangan.

berotonom dan memilikl

' idang rekonomian
Bulukumba merupakan daerah  yang pntensml bidang pe

* oarher cherfenan Persfekint Sewenad,
" Wahvuni, 1996, Membanguial Kbt Dol Tk, I Huluknie &
Anvien, e 1 hal. 32
Sknipsi Sarjana pada Fakultas Gggtra Unhas.
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didukung ; .
yang didukung. dengan lahan pertaria yang cukup luas, Sehingpa sangat

wajar apabila Bulukumba. lebih memfokuskan pembangunannya pada

ektor pertanian. i .
5 pe n. Pemenntah Juga mengusahahan adanya kesinambungan
antara eksploitasi dengan distribusi dana, Dengan demikian dalam fase-

fase  perjalanan  sejarahnya, daerah  Bulukumbs daper memenuhi

anggaran belanjanya yang bersumber dari hasil pendapatan daerah.”

Untuk lebih jelasnya penulis akan menguraikan tentang  keadaan
perekonomian  Kabupaten Pasca Gerakan Gerilva, vakni periode 1963-

1966,
a  Produk Domestk Regional Brutw (FLKe ) hab. Bulukumis
Pad tahun 1963 milar PDRB  daerah int  tercatnt  sebesi
Rp. 79.688 juta. Kemudian menjadi Kp. &3 461 juta (1964). Seianjutnya
pada tahun 1963 naik lagi menjadi Rp. 101660 juta dan pada tahun
1966 mencatat angka sebesar Rp. 1001 946 juta. Angka-angka ini

diperoleh dari perhilungan werdasarkan harga berlaku,

Tayangan pada tabel 2.1 menunjukkan biwa PLIK B nuDUpHLEn

Bulukumba selama periode |96 3- 1967 mencapa pertumbuhan  raw-

rata sebesar 3,98 persen pertahun. Pada tahun 1964 laju tumbuh

: 3.54% ada tahun-
daeran Bulukumba mencatat angka sebesar 3.54% dan paca ta

- r 1 el 3 2
wahun selanjutnya nampax ierjadi peningkatan yar sebesir 3,60
un s

e

"hid hal 22
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(1965) dan 454%  di tahun

berdasarkan harga konstan
merupakan  kenaikan i

inflasi.

| 1k
966, Angka pertumbubun  ini dihituny
1963, sehingga kenaikan disini adalah

yaitu tidak lagi dipengarubi vieh faktor

39




Tabel 2.1. Pertumbuhan p ..
DR . iz
1966 (Juta rupiah) B Kabupaten Buivkumba hun 1962-

[ s
TAHUN HARGA HARGA PERTUMBUHAN
BERLAKU  KONSTAN PRl
(%)
(1) (2) (3) (4)
1963 7966810 79668 10 :
1964 8846127 8248786 3,54
1965 101.659.69 8567164 3.86
1966 11094564  89.558,08 4,54
RATA-RATA
N W 398
1963-1966

Catatan @ *) Angka Sementara

Sumber Arsip : Statistik Ekonomi Kab. Bulukumba 1963-1966 (Ulasan
Singkat Keadaan Perekonomian Kab Bulukumba 1963-1966) tada
Kantor Bappeda Bulukumba, hai. 13,

 Pertumbuhan PDRE Menurut Lapangan Usaha

Dhari 9 (sembilan) sekior lapangan usaha yang dihitung sektor

i ey adalal sekiwor Listrik, Gas dan
vang mencapal pertumbuhan tertinisl addl

i S - r tabun.
1'"';]!' dﬂl'lgﬂf'l lﬂju 1_|_||'|'||_"|'|.|_h Sﬂt'lﬂhar ":}_b:‘.ll Iillid I.'EH“'-..‘I p’E

Pertumbuhan sektor listrik, Gas dan Air pada tahun 1964 mencapal

’ S mancapa ID_HS% dan tahun 1966
kenaikan besar 10,96%, tahun i‘?&} mncapar

adi sekitar 8,00 utan ke
laiy turmbuh sektor ini menurun menjadi sekitar 8,00. pada urutan
aju tu

' ; denzan mencapai angka
7 adalah sektor ndustt pengolahan  denga

Gl




pertumbuhan  sebesar 9o
MI%  rata-raty pertahun, dimana pada tahun

1964 mencat y o
ncatat angka 961 ¥, tahun 1945 sebesar 10.56% dan sebesar

6.90% ditahun 1971,

Pada urutan berikutnya ditempati  oleh sekior bangunan

mencapal laju tumbuh sebesar 71.31 per tahunnya, vaitu sebesar 5.34%
(1964), pada tahun 1965 sebesar 9,58 % dan sebesar 7.03% untuk
tahun 1966. scktor yang menempati urutan ke empat adalah sekior
Pemerintahan dan Jasa dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 5,524
per tahun, vaitu dengan laju tumbuh sebesar 3.93% (1964), sebesar
5.79% (1963) dan sebesar 6 80% di @mhun 1966 selanjuinva  berturut-
turet pada urutan ke hma, keenam. dan ketwjuh dirempan oieh sekior
perdagangan, restoran dan  hotel dengan laju wimbuh sebesar 5,32 per
tahun, sektor pertambahan dan walian (5,01%) per tahun dan sekior
angkutan dan komunikasi sebesar 4.80%0 seuap ahunnya. Adapun
dua sekior lainnya masing-masing Sekior bank dan lembaga

i : ' va mencapar sekitan 3.453% dun
keuanuan serta seklor periaman han: ap

v - . o5 %
2549 per tahun. Untuk lebih jelasnya  terdapat - dalam tehel

bertkut:

@l




T':':IhE'] i Pﬂ”“mbuhan s
Ritl PDK s T, &2
Lﬂpﬂngan Usaha Tahun 1953-;};45??;;}&‘““”11!& .

[

Lapangan Usahg 1963-64 | 196465 | 1965.65 | Rata-raia |

_—__'_ﬁ.—_“'—'—'—“—-—-——r__.___ 1963-1966

| 5 ,
(1) O] @ s
- Peranian T e
nian 4,97 0,75 1,93 2,54
% Perlﬂlhbﬂﬂgﬂn fzalian 7.97 l230 4,48 50|
- Industri pengolahan 9.61 l 10,56 6,90 91
- Listrik, Gas dan Alr 10,93 || 10,035 3.00 065
- Eangunﬂnﬂ{mumksi 534 | 0.58 1.05 1,31
|
- Perdagangan, Hotel | 540 | 539 | s 5.32
dan Restoran. ]
- Angkutan dan 3.3% 146 6.077 4 80
Komunikasi i
- Bank dan Lembaga 378 : 42 | 23 3.43
Keuangan lainnya ! |
- Pemerintahan dan jasa 393 . 5,79 6.86 3,52
lainnva !
354 | 38 | 454 308

Catatan : *) Angka Sementara

sumper Arsip - Staustik Ekonomi Kab Bulukumba J%J-I%?{Ufgm
singkat Keadaan Perekonoman Kab. Bulukumba 1%63- 1900} Pady

kantor Bappeda Buiukumba, hal 17
Struktur Perekonomian

Struktur perekonomian suate doerah  dapat diketabhui dengan

elihat komposisi PDRB  menurut lapangan  usahanva, Duri
m

' ' ' anan  masing-masing
komposisi ini dapat diketahui bagmmana pera g g
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suatu daergh. Adapun  komposisi PDRB

Kabupaten Bulukumbg dapat dilify, Puua wabei berpky -

- - i 0
label 2.3 Distribys; Persentase PDRRB Kabupaten Bl

ME‘IIUFU'E La anug :
1963- 1966 {gw gan Usaha atas dagpr Harga Berisku Tuhun
- —
~apangan Usahg il 1963 | jogge  Perubahan |
o — i 1963-1966
(1) | oy | &
I {23 (=) (3)
- Perlaman 39 73 59 74 (.96
- Pertambangan «walian (.13 (13 (0,0}
- Indusiri pengolahan (067 (1,67 0,09
- Listrik, Gas dan Air P S S (W 0,02
- Bangunan/Kontruksi 313 l 3.13 0.2
- Perdagangan, Hotel dan 1332 | LR 0,03
Kestoran,” :'
- Angkutan dan Komunikasi | 447 147 -0.02
- Bank dan Lembag 683 6,83 (122
Keuvangan lainnya
- Pemerintahan dan jasa [ 11,54 L 0,74
lainnya ,
e |
100,00 I 100,00 X

Catatan : *) Angka Sementara

Sumber Arsip : Statistik Ekonomi Kab. Buluhuinia i@ﬁi:i%ﬁ Lilasan
Singkat Keadaan Perekonomian Kab. Bulukumba [963-1966) Pada

Kantor Bappeda Bulukumbs, hal. 19.
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d. Pendapatan Perkapita

perhitungan alas dasar harga berlaky diperoleh angka sebagai berikyy ;

Pada tahun 1963 angka perkapitg daerah Bulukumba mencarat angka

Sebesar Rp. 228919 kemudian memingkal  menjudi Rp. 230467 pada
tahun 1964, selanjuinvy Pada tahun 1965 gan tahun 1966 felak
mencapai angka sebesar Rp. 284 456 dan Kp. 306.178.

Pertumbuhan rij) pendapatan perkapita Kabupaten Bulukumba

-

vang  diperoleh  dar hasil perhitungan  berdasarks, hargn  konstan

n

1963 mencat:t angka rala-rata  sebesar 2.539% periahun  selama
periode 1963-1966, Dimana pertumbuii iertinggi terjadi pada tahun
1966 dengan mencatat angka sebesar 3.10%. Sedangkan pada tahun-
tahun sebelumnyva pertumbuhan perkupiia duerah Buiukumbu masih
sekitar 2,02 % tahun 1964 dan sebesar 2.64% di wahun 1965, dengan
demikian  angka perkapitanya menunjukkan penmgkalan  selama

tahun terakhir,

Untuk lebih jelasnya dapat dilihal pada tabei berikut .

14




Kapita i ST
Thlstig 1953495513 a Kabupaje, Buluk umiis

.
TAHUN Tﬁ%uﬁ_‘“—rﬁﬁﬁ@ﬁﬁw_

E%ﬁm 63 | RILL(s)
T I e g

1963 228919 228910 / -

[964 250,467 233.554 : 2,02

1965 284 456 2920 | s

1966 306,178 W54 | 3.10
| Rata-rata N y f
| 1969-1972 A | A

Catatan ; *) Angka Sementara

Sumber Arsip : Statisiik Ekonomi Kab Bulukumbzg 1963- 1966 (Ulasan
Singkat Keadaan Perekonomian Kah Bulukumba 1963-1966) Pady
kantor Bappeda Bulukumba, hal 2

Intlas:

Menurunnva nilas Uang awu sering disebut  suatu kenaikan
harga dapat  dianikan sebagal  inflas). Pada umumnya  inflas
digambarkan oleh Indeks Harga Konsumer (IHk ), akan retap: dari hasii

' | ¥ Bulukumba eriinar 4 Lane|
perhitungan  angka inflasi  Kabupaen Buiukumba e il

berthut
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Tabel 2.5, Inflas;
= d5i men
Tahun 1963.1ge M9ekS Implisi;
3 Wﬁﬁ{%} Kabupaten Bulukumilm

Lapangan Usghg

————— | 196364196465 | |9g5.g50 Raleraia ]
(1 [y T 1963-1966
_'—'—-—-____________‘_-_ {2} {3} ! (d o
- Pertanian 830 | : )
5 ’ | 11,82 | 3,23 7.78
eriambangan /alian | g5 | 443 | g 8

. : | . 381 6,25

- Industri pengolahan 9 65 I 531 | 5

] s ] E
- Listrik Gas dan A; | I ! B
e MIE n Air 6.89 579 | 567

| P 6,12
- Bangunan/Kontruks | -
: ' ; . 0.45

i Purdﬂgangﬂn_ Hotel 578 : 1.3 i
dan Restoran o 139 2.00 ffie.

- Angkutan dan ) ;

Komunikasi | L e R = L
- Bank dan Lembaga 6.36
2 \ 7.07
Keuangan lainnya : ; i
- Pemenintahan dan jasa 3.04 ' 80 i

i 04 1 896 743 7,14
724 11065 440 7,43

Catatan : #) Anghka Sementars

fumi.:re.r Arsip : Statistik Ekonomi Kab Bulukumba 1963- 1986 (Ulasan
Singkar keadaan Perekonomian Rab Bulukumba 1963-1966) Pada

kantor Bappeda Bulukumba, hal 22

Pada tabel 2.5 di  atas digambarkan besamya nflasi se tiap

di Kabupaten Bulukumba. Sekior Pertanan  menunjukkan

sektor
inflasi tertingei selama periode [963- 1960 dengan mencatat angkg

(§14]




rala-rata sebesar 7 7
78 persen SENAD tahunnyg. fnflasi lertinggi sektor
i terjadi  tahyp 1965 yaity sebesar

sebesar 323 Persen

11.82 persen dan yang terendah
fahun 946 Selanjutnyg

dengan inflasi Fala-rata 7 22

Pada urutan  kedug
PETSEN pertahun lerjadi  pada sekior
perdagangan, Restoran dan Hota), Yang juga mencaga Inflasi tertingui
pada tahun 1965 sebesar 11 39 Persen dan terendan pada tahun 964

: = 3 .
sebesar 578 persen. Kemudian yrytan ketiga dan keempat dicapai oleh

sekior Pemerintahan dan Jasa-jasa dan sekior industri dengan rata-
rata inflas mnsingmaning sebesar 7,14 persen dan 6,92 persen setiap
Lihun selama penoge 19631066 Adapun sekior-sektar lainnya, rg-
il intlas) perahunnva merag vamu dengan nilas sekitar & persen
inflasi terendaly di tlempati oleh sektor hstrik, Gas dan Ajr Minuin

dengan angka sebesar 6,12 persen pertahun selama  periode yan

&dina.
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BAB v

PENUTLp

A, Kesimpulan

Secara historis pada Umumnya Pedagang kopra dj Bulukumnsbie

mengalami  tingkat pProses perdagangan gy pengolahannya juga

berkembang, mula dengan tatg niaga vang berbeniul tradisional  yaity
proses perdagangan  yang didominasi  oleh para tengkulak ataupun
padagang-pcdagang partikulir lanpa suatu  keordinasi khusug yang
menguasar permasalahan kopra,

Selanjutnya diterapkan sistem vavasan Kopra, suatu sistem (o
niaga vang merupakan suatu pembelian  dan penjualan  yang hanya
dikoodinasi oleh suatu badan khusus. Periode Nl keuntungan yang besar
fanya dinikmati oleh yavasan kopra i sendin namun hidup kekurangan
bagi petani kelapa, kemudian diteraphan pola perdagangan sis tem pusat
vang pada dasarnya masih merupakan kelanjutan sistem vavasan kopra,
bentuk  perdagangan akuf melakuhan  pembelian  sumpai ke dasrah-
daerah dan terakhir di bentuk koperasi kopra yang merupakan suaw

kesatuan organisasi yang memberikan  hak kepada koperasi-koperasi
i I ]

K l:l -
terhadap anggotanya melakukan pembelian secara bebas dan petani

I asi fersebul.
sendiri masuk ke dalam koperasi-koperasi

a6




.

Namun terlihat perkembangan  proses @a  niaga kopra di
Bulukumba yang agak bagus, lapi tidak bagus dengan perbaikan nasib
Para petani kKefapa, Walaupun kopra menjadi komodii yang sangat iaky
dalam pemasarap dunia, namun taraf kesejahteraan petan kelapa udak
lerikat, i kareng pola perdagangar, yang hanya selaly menguntunghen
pihak-pihak pedagang  atay pengelola badan  yang Mengurs
Pengkopraan, tanpa ada perhatiun  serius  akan In:t:pen[r'ngalni;&ptinlr'llgurl

petanm kelapa,

Siaran
Berdasarkan uraian dan Kesimpulan vanu welah dibelniununan paaa
bab-bub terdahyiv  maka penulls  menvampaikan  saran vang kiranva
dapat menjadi pertimbangzan atau masukan bagi pihah-pihai, yang terkait,
khususnva kepada para petant kelapa penghasil kopra it sendiri vatm ;

2 Melihat pentingnva peranan yang dimiliki paga sektor perkebunar
datam pembangunan khususnva  pembangunan  perkebunan Kelapa.
maka disarankan  asar  selaly diedakan peneliian mengenai
perkebunan  melalui Bala Latthan  Perkebunan, agar menmgkatkan
penyvuluhan dan bimbingan terhaday perkembangan  kopra sebagai

dasar pembinaan selanjutnya. ‘
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b. Untuk Merangsang petan; kopra dalam meningkuthen produksi dan

memperiuas  areg) lanamannya atay dajam rangka  mendukung

PeEmerintah o bidang ekspor non migas, maka peranan pemerinial;
sanga diharapkan unmyl menjaga kestabilan harga kopra,

Daiam pengolahan kopra dengan sisiem pengasapan  diperlukan
PEngawasan yang baik.

- Sebagai saran penylis ditujukan kepady uenerasi penerus khususnya
vang berkecimpung dalam dunia kesejarahan, untuk mengkaji febih
lanjut  tentang sejarah  perekonomian Bulukumba, guna untuk
menddpatkan cambaran vang lebih akurar mengena; keldupan masa

lampau di daerah iy
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